BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analysis

Tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan
validasi kesenjangan kinerja, dengan melakukan wawancara kepada
pendidik dan menyebarkan angket analisis kebutuhan kepada peserta
didik. Wawancara dengan pendidik dilakukan pada 18 Oktober 2021.
Wawancara bertujuan untuk mengetahui segala sesuatu Yyang
diperlukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa
pendidik mengalami kesulitan saat menyampaikan materi sistem
ekskresi manusia kelas VIII karena keterbatasan media pembelajaran
LCD proyektor dan buku pelajaran hanya berupa buku penilaian yang
memuat materi sedikit, gambar sedikit dan gambar tidak berwarna atau
hitam putih membuat peserta didik tidak tertarik mempelajari materi
tersebut, sehingga berdampak belum mencapai ketuntasan yang
ditetapkan oleh sekolah.®> Dalam mengatasi permasalahan tersebut,
selama ini pendidik mencatatkan materi di papan tulis. Hal tersebut
tentu menghabiskan waktu pelajaran dan membuat peserta didik tidak
aktif saat proses pembelajaran. Sehingga perlu adanya pengembangan

media pembelajaran yang dapat mengurangi kebutuhan mencatat.

82 Berdasarkan Wawancara Pendidik pada 18 Oktober 2021. Lampiran 3
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Setelah melakukan wawancara kepada pendidik, selanjutnya

peneliti menyebarkan angket analisis kebutuhan kepada 50 peserta

didik kelas 1X pada 22 oktober 2021. Berikut tabel 4.1 tentang hasil

angket analisis kebutuhan peserta didik.

Tabel 4. 1 Hasil angket analisis kebutuhan peserta didik

No. Pertanyaan Presentase
1. | Apakah peserta didik mengetahui | (96%) lya (4%) Tidak
tentang sistem ekskresi manusia?
2. | Apakah materi sistem ekskresi | (84%) lya (16%) Tidak
manusia termasuk materi yang
sulit?
Beri alasan peserta didik memilih | Tampilan buku terlalu monoton
sulit/ tidak sulit! karena berisi materi terbatas,
gambar terbatas, dan gambar
yang digunakan hitam putih
sehingga kurang menarik serta
materi sistem ekskresi banyak
menggunakan bahasa Latin
yang sulit diingat.
3. | Apakah peserta didik tertarik | (92%) lya (8%) Tidak
mengetahui lebih jauh tentang
ekskresi manusia?
4. | Media pembelajaran apa yang | (0%) LKS
peserta didik gunakan saat 0
mempelajari materi  sistem | (0%) Modul
ekskresi manusia? (100%) Buku Penilaian
(0%) Booklet
(0%) Internet
(0%) Dan lain-lain
5. | Apakah peserta didik suka | (42%) Suka (58%) Tidak

membaca media pembelajaran
yang selama ini digunakan dalam
proses pembelajaran?

Suka

Beri alasan peserta didik memilih
suka/ tidak suka!

Malas membaca
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Apakah peserta didik | (92%) lya (8%) Tidak
membutuhkan sumber lain untuk
mempelajari materi sistem

ekskresi manusia?

Booklet merupakan buku | (90%) Setuju | (10%) Tidak
berukuran kecil yang memiliki Setuju

tampilan menarik dan
menggunakan bahasa yang mudah
dipahami. Apakah peserta didik
setuju jika ada pengembangan
media  pembelajaran  booklet
tentang sistem ekskresi manusia?

Media pembelajaran seperti apa | (92%) Media pembelajaran
yang peserta didik inginkan untuk | dapat dibawa kemana-mana.
mempelajari materi sistem

ekskresi manusia? (92%) Disertai gambar

berwarna
(8%) Materi isinya panjang

(92%) Materi isinya ringkas,
padat dan jelas

(92%) Bahasa yang digunakan
mudah dipahami

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan pada tabel 4.1, dapat

diuraikan sebagai berikut:

Butir pertanyaan 1: Sebanyak 48 peserta didik menjawab “Iya”
dengan persentase 96% yang menyatakan bahwa peserta didik
mengetahui sistem ekskresi manusia dan sebanyak 2 peserta didik
menjawab “Tidak” dengan presentase 4% yang menyatakan tidak
mengetahui sistem ekskresi manusia.

Butir pertanyaan 2: Sebanyak 42 peserta didik menjawab “Iya”
dengan persentase 84% yang menyatakan bahwa materi sistem
ekskresi manusia sulit dan sebanyak 8 peserta didik menjawab
“Tidak” dengan persentase 16% yang menyatakan bahwa sistem

ekskresi tidak sulit. Alasan kesulitan sistem ekskresi manusia
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karena tampilan buku yang terlalu monoton karena berisi materi
terbatas, gambar terbatas, dan gambar yang digunakan hitam putih
sehingga kurang menarik serta materi sistem ekskresi banyak
menggunakan bahasa Latin yang sulit diingat.

Butir pertanyaan 3: Sebanyak 46 peserta didik menjawab “Iya”
dengan persentase 92% yang menyatakan bahwa peserta didik
ingin belajar lebih jauh tentang materi sistem ekskresi manusia dan
sebanyak 4 peserta didik menjawab “Tidak” dengan presentase 8%
yang menyatakan bahwa peserta didik tidak ingin belajar lebih jauh
tentang materi sistem ekskresi manusia.

Butir pertanyaan 4: Sebanyak 50 peserta didik menjawab “Buku
penilaian” dengan presentase 100% yang berarti pernah
menggunakan media pembelajaran buku penilaian.

Butir pertanyaan 5: Sebanyak 21 peserta didik menjawab “Suka”
dengan persentase 42% yang menyatakan bahwa peserta didik suka
membaca dan sebanyak 29 peserta didik menjawab “Tidak suka”
dengan persentase 58% yang menyatakan bahwa peserta didik
tidak suka membaca. Alasan tidak suka membaca karena peserta
didik malas.

Butir pertanyaan 6: Sebanyak 46 peserta didik menjawab “Iya”
dengan persentase 92% yang menyatakan bahwa peserta didik

membutuhkan sumber lain untuk mempelajari sistem ekskresi
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manusia dan sebanyak 4 peserta didik menjawab “Tidak” dengan
presentase 8% yang menyatakan tidak membutuhkan sumber lain.

- Butir pertanyaan 7: Sebanyak 45 peserta didik menjawab “Setuju”
dengan persentase 90% yang menyatakan bahwa peserta didik
setuju jika ada pengembangan booklet sistem ekskresi manusia dan
sebanyak 5 peserta didik menjawab ‘“Tidak setuju” dengan
persentase 10% yang menyatakan tidak menyetujui pengembangan
booklet sistem ekskresi manusia.

- Butir pertanyaan 8: Sebanyak 46 peserta didik memilih “Media
pembelajaran dapat dibawa kemana-mana, disertai gambar
berwarna, materi isinya ringkas, padat dan jelas” dengan persentase
92% dan sebanyak 4 peserta didik memilih “Materi isinya panjang”
dengan presentase 8%.

Berdasarkan hasil wawancara dan angket analisis kebutuhan
diperoleh bahwa pendidik dan peserta didik membutuhkan media
pembelajaran yang dapat mencapai ketuntasan belajar pada materi
sistem ekskresi manusia. Selanjutnya menentukan tujuan instruksional
sesuai dengan materi yang telah ditetapkan. Dari hasil membaca
beberapa sumber yang relevan diperoleh, bahwa materi sistem ekskresi
manusia kelas VIII kurikulum 2013 termasuk dalam kompetensi dasar

berikut:
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3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami
gangguan pada sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan
sistem ekskresi manusia.

Dari kompetensi dasar tersebut, dapat dirumuskan beberapa tujuan
instruksional yang akan dicapai peserta didik pada materi sistem
ekskresi manusia. Berikut tabel 4.2 tentang tujuan instruksional materi
sistem ekskresi manusia.

Tabel 4. 2 Tujuan instruksional materi sistem ekskresi manusia

3.10.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian sistem ekskresi manusia
setelah membaca booklet sistem ekskresi manusia dengan benar.

3.10.2 Siswa mampu menyebutkan organ-organ penyusun sistem
ekskresi pada manusia dan peranannya setelah membaca
booklet sistem ekskresi manusia dengan benar.

3.10.3 Siswa mampu menjelaskan keterkaitan antara struktur dan
fungsi pada organ ginjal setelah membaca booklet sistem
ekskresi manusia dengan benar.

3.10.4 Siswa mampu menentukan proses yang terjadi pada organ ginjal
setelah membaca booklet sistem ekskresi manusia dengan benar.

3.10.5 Siswa mampu menjelaskan keterkaitan antara struktur dan
fungsi pada organ kulit setelah membaca booklet sistem ekskresi
manusia dengan benar.

3.10.6 Siswa mampu menentukan proses yang terjadi pada organ kulit
setelah membaca booklet sistem ekskresi manusia dengan benar.

3.10.7 Siswa mampu menjelaskan keterkaitan antara struktur dan
fungsi pada organ paru-paru setelah membaca booklet sistem
ekskresi manusia dengan benar.
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3.10.8

Siswa mampu menentukan proses yang terjadi pada organ paru-
paru setelah membaca booklet sistem ekskresi manusia dengan
benar.

3.10.9

Siswa mampu menjelaskan keterkaitan antara struktur dan
fungsi pada organ hati setelah membaca booklet sistem ekskresi
manusia dengan benar.

3.10.10

Siswa mampu menentukan proses yang terjadi pada organ hati
setelah membaca booklet sistem ekskresi manusia dengan benar.

3.10.11

Siswa mampu menganalisis gangguan yang terjadi pada organ
sistem ekskresi setelah membaca booklet sistem ekskresi
manusia dengan benar.

3.10.12

Siswa mampu menentukan upaya menjaga kesehatan sistem
ekskresi manusia setelah membaca booklet sistem ekskresi
manusia dengan benar.

Pengembangan media pembelajaran disesuaikan dengan

karakteristik peserta didik. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti saat

proses pembelajaran, peserta didik cenderung lebih tertarik dengan

materi yang banyak gambar, tidak menyukai materi yang terlalu

panjang sehingga dibutuhkan media pembelajaran yang memuat materi

yang singkat, jelas, padat dan memuat gambar serta memiliki desain

yang menarik sehingga media pembelajaran cetak booklet sistem

ekskresi manusia cocok untuk dikembangkan. Pengembangan booklet

cetak juga didukung adanya sumber daya yang ada yaitu di MTs Darul

Falah karena terdapat beberapa alat percetakan sehingga biaya yang

dikeluarkan tidak terlalu mahal. Tahap analisis sudah sesuai sehingga

langkah selanjutnya adalah melakukan tahap design.
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Pada tahap desain dilakukan penyusunan indikator pembelajaran,

mengumpulkan materi, menentukan desain booklet dan menyusun

teknik penilaian

untuk digunakan menilai kelayakan media

pembelajaran booklet yang dikembangkan. Berikut indikator yang

dirumuskan oleh peneliti:

3.10.1

3.10.2

3.10.3

3.104

3.10.5

3.10.6

3.10.7

3.10.8
3.10.9

3.10.10
3.10.11

3.10.12

Menjelaskan pengertian sistem ekskresi manusia.

Menyebutkan organ-organ penyusun sistem ekskresi
pada manusia dan peranannya.

Menjelaskan keterkaitan antara struktur dan fungsi pada
organ ginjal.

Menentukan proses yang terjadi pada organ ginjal.

Menjelaskan keterkaitan antara struktur dan fungsi pada
organ kulit.

Menentukan proses yang terjadi pada organ kulit.

Menjelaskan keterkaitan antara struktur dan fungsi pada
organ paru-parul.

Menentukan proses yang terjadi pada organ paru-paru.

Menjelaskan keterkaitan antara struktur dan fungsi pada
organ hati.

Menentukan proses yang terjadi pada organ hati.

Menganalisis gangguan yang terjadi pada organ sistem
ekskresi.

Menentukan upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi
manusia.

Setelah menyusun indikator tersebut, kemudian mengumpulkan

materi yang sesuai dengan indikator dan mendesain booklet sesuai

dengan tabel 4.3.
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Tabel 4. 3 Storyboard booklet sistem ekskresi manusia

No

Kerangka Booklet

Keterangan

1.

Bagian Awal

Sampul Depan

A: Foto “ginjal, paru-paru,
kulit, dan hati”

B: Judul booklet, kelas dan
sekolah

A C: Nama penulis
B
C
Kata Pengantar A: Tulisan “Kata
Pengantar”
B: Isi “kata pengantar”
C: Judul booklet
A D: Halaman
B
C
Daftar Isi A: Tulisan “Daftar Isi”
B: Isi “daftar isi”
C: Judul booklet
A D: Halaman
B
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Kompetensi Dasar dan Indikator

A: Tulisan “Kompetensi
Dasar dan Indikator”

B: Tabel “kompetensi dasar
dan indikator”

C: Judul booklet

D: Halaman

Bagian Inti

Sistem Ekskresi Manusia

A

A: Tulisan “Sistem
Ekskresi Manusia”

B: Gambar “orang
berkeringat”

C: Isi “sistem ekskresi
manusia meliputi definisi
sistem ekskresi, pentingnya
ekskresi”

D: Isi “organ sistem
ekskresi manusia dan
peranannya”

E: Judul booklet

F: Halaman

A: Tulisan “Ginjal”

B: Tulisan “Fungsi ginjal
dan bentuknya”

C: Foto “ginjal”

D: Tulisan “Letak ginjal”
E: Foto “letak ginjal
manusia, sumber gambar
dan nomor serta keterangan
gambar”

F: Judul booklet

G: Halaman
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Struktur dan Fungsi Organ Ginjal

A

A: Tulisan “Struktur dan
Fungsi Organ Ginjal”

B: Isi “struktur ginjal”
C: Foto “struktur ginjal
dipotong melintang”

D: Isi “nefron”

E: Foto “letak nefron”

F: Judul booklet

G: Halaman

A: Foto “Struktur nefron”
B: Foto “Struktur badan
malphigi”

C: Isi “Bagian nefron”

D: Judul booklet

E: Halaman

Proses Pembentukan Urine

A

A: Tulisan “Pembentukan
Urine”

B: Isi “Proses filtrasi”

C: Foto “Proses filtrasi,
sumber gambar dan nomor
serta keterangan gambar”
D: Judul booklet

E: Halaman




72

A: Isi “proses reabsorpsi”

B: Foto “proses reabsorpsi”
C: Judul booklet
D: Halaman

A: Isi “Proses augmentasi”

B: Foto “Proses

augmentasi”
A C: Judul booklet
D: Halaman

Kulit A: Tulisan “Kulit”

B: Tulisan “Organ kulit”
A C: Isian “fungsi organ
kulit”

B D: Tulisan “Struktur dan
fungsi organ kulit”

C E: Foto “Struktur organ
kulit”

D F: Judul booklet

G: Halaman
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A: Tsi “Struktur dan fungsi
organ kulit”

B: Judul booklet

C: Halaman

A: Isi “Struktur dan fungsi
organ kulit”

B: Tulisan “Proses
pembentukan keringat”

C: Foto “Proses
pembentukan keringat,
sumber gambar dan nomor
serta keterangan gambar”
D: Isian “Proses
pembentukan keringat”

E: Judul booklet

F: Halaman

Latihan Soal 1

A: Tulisan “Latihan soal 1”
B: Isian “Latihan soal
ginjal”

C: Judul booklet

D: Halaman
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Lanjutan Latihan Soal

A: Soal “Proses
pembentukan urine”

B: Bagan “Melengkapi
bagan proses pembentukan
urine”

C: Judul booklet

D: Halaman

Lanjutan Latihan Soal

A: Soal “organ kulit”
B: Judul booklet
C: Halaman

Paru-Paru

A: Tulisan “Paru-paru”
B: Isi “Fungsi organ paru-
paru”

C: Foto “Paru-paru”

D: Isi “Letak paru-paru”
E: Foto “Letak paru-paru”
F: Judul booklet

E: Halaman
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Struktur dan Fungsi Organ Paru-Paru

A

E D

A: Tulisan “Struktur dan
Fungsi Organ Paru-Paru”
B: Foto “Struktur dan
fungsi paru-paru manusia”
C: Isi “Struktur dan fungsi
paru-paru manusia”

D: Judul booklet

E: Halaman

Proses Pertukaran Oksigen dan Karbon
dioksida

A: Tulisan “Proses
Pertukaran Oksigen dan
Karbon dioksida”

B: Foto “proses pertukaran
karbon dioksida dan
oksigen dalam alveolus”
C: Isian “proses pertukaran
karbon dioksida dan
oksigen”

D: Judul booklet

E: Halaman

Hati

A: Tulisan “Hati”

B: Tulisan “Organ Hati”
C: Isi “Fungsi hati”

D: Foto “organ hati”

E: Isi “letak hati”

F: Foto “letak hati”

G: Judul booklet

H: Halaman
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A: Tulisan “Struktur dan
Fungsi Organ Hati”

B: Foto “struktur hati”

C: Isi ”’struktur dan fungsi
organ hati”

D: Judul booklet

E: Halaman

Proses Pembentukan Zat Warna
Empedu

A: Tulisan “Proses
Pembentukan Zat Warna
Empedu”

B: Bagan “proses
pembentukan zat warna
empedu”

C: Isi “proses pembentukan
zat warna empedu”

D: Judul booklet

E: Halaman

Gangguan Organ Sistem Ekskresi

A: Tulisan “Gangguan
Organ Sistem Ekskresi*
B: Isi “Deskripsi
gangguan”

C: Foto”gangguan”

D: Isi “Deskripsi
gangguan”

E: Foto”gangguan”

F: Judul booklet

G: Halaman
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Upaya Menjaga Kesehatan Sistem
Ekskresi

A: Tulisan “Upaya
Menjaga Kesehatan Sistem
Ekskresi”

B: Isi “upaya menjaga
kesehatan sistem ekskresi”
C: Judul booklet

D: Halaman

Latihan Soal 2

A: Tulisan “Latihan Soal 2”
B: Soal “organ paru-paru
dan hati”

C: Judul booklet

D: Halaman

Isu Terkini

A: Tulisan “Isu Terkini”
B: Isi “Isu Terkini”

C: Judul booklet

D: Halaman




78

Knowledge A: Tulisan “Knowledge”

B: Gambar “Knowledge”
C: Isi “Knowledge”

A D: Judul booklet
E: Halaman

B

C

D E

Bagian Penutup

Glosarium A: Tulisan “Glosarium”
B: Isi “glosarium”

A C: Judul booklet

D: Halaman

Daftar Rujukan A: Tulisan “Daftar
Rujukan”

A B: Isi “daftar rujukan”
C: Judul booklet

D: Halaman
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Biografi Penulis

A

B

E D

A: Tulisan “Biografi
Penulis”

B: Foto “penulis”

C: Isian “biografi penulis”
D: Judul booklet

E: Halaman

Sampul Belakang

A

A: Motivasi tokoh ulama
B: Logo “UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung
dan MTs Darul Falah”

3. Development

Pada tahap pengembangan dilakukan dengan merealisasikan desain

produk yang sesuai storyboard menggunakan aplikasi Canva dan

aplikasi Microsoft Word 2013. Memilih media pendukung sehingga

dapat digunakan oleh peserta didik dengan cara memilih kertas untuk

digunakan dalam mencetak booklet. Kertas yang digunakan adalah

kertas bufallo di bagian sampul depan dan belakang dan kertas HVS di

bagian isi, berukuran A5 yang dijilid dengan staples di bagian tengah.

melakukan revisi secara formatif dengan melakukan uji validitas ahli
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materi, ahli media, ahli tes, dan pendidik, dan mengembangkan alat tes.

Berikut uraian tentang pengembangan desain produk:

a. Media Pembelajaran Booklet Sistem Ekskresi Manusia

1) Halaman Sampul Depan dan Sampul Belakang

Sampul depan terdapat gambar organ sistem ekskresi manusia

dengan judul Booklet Sistem Ekskresi Manusia menggunakan jenis
huruf Mr Dafoe berukuran 78 pada tulisan “Booklet ““ dan “Sistem
Ekskresi Manusia” menggunakan jenis huruf League Spartan
berukuran 77,9. Sedangkan tulisan Kelas VIII menggunakan jenis
huruf League Spartan berukuran 30,9. Di bawah tulisan kelas
terdapat tulisan “MTs Darul Falah Bendiljati Kulon
Sumbergempol”  ditulis menggunakan jenis huruf Glacial
Indifference berukuran 31. Pada bagian bawah diberi nama
pengembang dengan menggunakan jenis huruf Open Sans

berukuran 37 berwarna merah bata.

AR
SISTEM EKSKRESI
MANUSIA

KELAS VIl

Yarul Falah

Oleh: Fuatus Sabili Rosad

Gambar 4. 1 Halaman desain sampul depan
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Pada sampul belakang terdapat tulisan kutipan motivasi dari
tokoh ulama yakni Imam Al-Ghazali. Kutipan motivasi ulama
menggunakan jenis huruf League Spartan berukuran 28,9 berwarna
hitam dengan latar belakang krem bertujuan untuk memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk semangat dalam mencari ilmu.
Pada bagian bawah kutipan motivasi terdapat logo Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dan MTs Darul

Falah dengan shape lingkaran berwarna krem.

SMENUNTUT ILMU ADALAH TAGQWA.
MEMYAMPAIKAN ILMU ADALAH IBADAH.
MENGULANG-ULANG ILMU ADALAH ZIKIR,

MENCARI ILMU ADALAM JIHAD.~

~IMAM AL-GHATALI-

Gambar 4. 2 Halaman desain sampul belakang
Halaman Kata Pengantar

Latar belakang pada halaman kata pengantar diberikan dasar
putih dan diberi shape kotak bersisi warna oren untuk mendukung
tampilan agar tidak terlihat polos dan memberi kesan rapi. Tulisan
“Kata Pengantar” menggunakan jenis huruf Comic Sans MS
berukuran 12 berwarna putih dalam shape kotak berwarna oren.

Sedangkan “Isi Kata Pengantar” menggunakan jenis huruf Comic
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Sans MS berukuran 11 berwarna hitam. Pada bagian bawah
terdapat shape kotak berwarna oren berisi judul booklet sistem
ekskresi manusia dan disampingnya terdapat shape kotak berwarna
kuning berisi nomor halaman, keduanya menggunakan jenis huruf

Calibri (Body) berukuran 11 yang ditulis tebal.

jopat diselesaikan tepat waktu, Terima
kepada segenap pihak yang membantu

dalam penyusunan booklet ini

Fuatus Sabili Rosad

Gambar 4. 3 Halaman kata pengantar
3.) Halaman Daftar Isi

Daftar isi mempermudah pembaca dalam mencari materi
yang ingin dipelajari. Halaman daftar isi berlatar belakang putih
dengan tulisan “Daftar Isi” menggunakan jenis huruf Comic Sans
MS berukuran 12 berwarna putih dengan shape kotak berwarna
oren. Sedangkan “Isi Daftar Isi’ ditulis dalam shape kotak dengan
sisi berwarna hitam menggunakan jenis huruf Times New Roman
berukuran 11. Latar belakang halaman ini menggunakan warna
putih, terdapat dua shape lingkaran pada bagian atas yang berwarna

oren dan kuning untuk menambahkan kemenarikan booklet. Pada
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bagian bawah terdapat shape kotak berwarna oren berisi judul
booklet sistem ekskresi manusia dan disampingnya terdapat shape
kotak berwarna kuning berisi nomor halaman, menggunakan jenis

huruf Calibri (Body) berukuran 11 ditulis tebal.

ST

COVER DEPAN
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

SISTEM EKSKRESI MANUSIA 1
GINJAL 2

UPAYA M
EKSKRES!
LATIHAN
ISt

Gambar 4. 4 Halaman daftar isi

4.) Halaman Kompetensi Dasar dan Indikator

Halaman kompetensi dasar dan indikator digunakan untuk
memudahkan pembaca mengetahui apa yang akan dipelajari pada
materi sistem ekskresi manusia. Tulisan “Kompetensi Dasar dan
Indikator” menggunakan jenis huruf Comic Sans MS berukuran 12
berwarna putih dengan shape kotak berwarna oren, sedangkan
pada bagian isi terdapat tabel yang berisi kompetensi dasar materi
sistem ekskresi manusia dan indikator pada materi tersebut. “Isi
tabel” menggunakan jenis huruf Comic Sans MS berukuran 11
dengan latar belakang kuning pada bagian atas tabel dan warna

putih pada bagian bawah. Bagian bawah terdapat shape kotak
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berwarna oren yang berisi judul booklet sistem ekskresi manusia
dan disampingnya terdapat shape kotak berwarna kuning yang
berisi nomor halaman, menggunakan jenis huruf Calibri (Body)

berukuran 11 yang ditulis tebal.

Booklet Sistem Ekskresi Manusia Kelas Vill

Gambar 4. 5 Halaman kompetensi dasar dan indikator

5.) Halaman Sistem Ekskresi Manusia

Halaman sub bab materi sistem ekskresi manusia berlatar
belakang putih dengan tulisan “Sistem FEkskresi Manusia”
menggunakan jenis huruf Comic Sans MS berwarna putih dan
berukuran 12 yang terletak di dalam shape kotak warna oren. Pada
halaman ini terdapat gambar orang berkeringat, berfungsi untuk
memberikan motivasi pembaca untuk mempelajari materi sistem
ekskresi manusia. Pada bagian bawah gambar terdapat sumber
rujukan gambar yang digunakan. Sumber gambar menggunakan

jenis huruf Times New Roman berukuran 8. Di bawah sumber
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gambar terdapat keterangan yang ditulis dengan menggunakan

jenis huruf Times New Roman berukuran 10.

Sistem ekskresi manusia merupakan proses pengeluaran
2at sisa metabolisme yang tidak digunakan lagi oleh tubuh
monusia. Jika tubuh tidak mengeluarkan zat sisa
metabolisme maka zat tersebut dopat meracuni tubuh
bahkan dapat menyebabkan kematian. Salah satu zat yang
harus dikeluarkan adalah Keringat.

Gambar 4. 6 Halaman sistem ekskresi manusia

6.) Halaman Ginjal

Halaman sub bab materi ginjal berlatar belakang putih
dengan tulisan “Ginjal” menggunakan jenis huruf Comic Sans MS
berukuran 12. Tulisan Ginjal ditulis dalam shape kotak berwarna
oren untuk menunjukan sub bab materi sistem ekskresi, sedangkan
bagian anak sub bab seperti kata “Organ Ginjal, Struktur dan
Fungsi Organ Ginjal, Proses Pembentukan Urine” menggunakan
jenis huruf Times New Roman berukuran 12 dengan shape kotak
berwarna kuning.

Pada bagian anak sub bab organ ginjal disajikan gambar
ginjal dan letak ginjal untuk mempermudah pemahaman materi,
pada setiap gambar terdapat sumber yang ditulis menggunakan

jenis huruf Times New Roman berukuran 8 dan pada keterangan
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ditulis dengan menggunakan jenis huruf Times New Roman
berukuran 10 serta isi materi menggunakan jenis huruf Comic Sans
MS berukuran 11 dengan shape kotak berwarna coklat pada setiap
sisinya.

Pada bagian anak sub bab struktur dan fungsi organ ginjal
berisi struktur ginjal saat dipotong melintang, keterangan
fungsinya struktur ginjal, isi tersebut ditulis dengan menggunakan
jenis huruf Comic Sans MS berukuran 11 dengan shape sisinya
berwarna oren dan kuning secara bergantian. Pada setiap materi
struktur dan fungsi organ ginjal terdapat sumber gambar dan
keterangan di bawah gambar. Sumber gambar ditulis dengan jenis
huruf Times New Roman berukuran 8 dan keterangan ditulis
dengan menggunakan huruf Times New Roman berukuran 10.

Pada bagian anak sub bab proses pembentukan urine terdapat
proses filtrasi, reabsorpsi dan augmentasi yang ditulis tebal
memakai jenis huruf Comic Sans MS berukuran 11, sedangkan
isinya tidak ditulis dengan tebal. Pada setiap bagian proses terdapat
gambar dan keterangan serta terdapat shape kotak dengan sisi
warna kuning dan coklat bergantian untuk memberi kesan rapi dan
menarik. Keterangan setiap gambar ditulis dengan menggunakan
jenis huruf Times New Roman berukuran 10 dan sumber gambar

ditulis menggunakan jenis huruf yang serupa, namun beda ukuran.



Organ Ginjal

Ginjal  berfungsi  untuk
menyaring  darch  yang
mengandung  zat  sisa
metabolisme dari sel di
seluruh  tubuh.  Ginjal
berbentuk seperti kacang
merah karena terdapat
banyak darah yang masuk
kedalamnya.

Sumber e Aabicyincues ses
Gumbar 1.2 Organ ginjal

Letak ginjal di rongga

perut pada tubuh bagian Por
belakang. o

Ginjal terdiri dari satu

pasang yaitu ginjal kanan b ( N
don ginjal kiri. Letak i

ginjal kanan lebih rendah -,
karena terdesak oleh
hati

Sumber b up b oo 1)
Gambar 1.3 Letak ginjal manusia

Gopabn

Struktur dan Fungsi Organ Ginjal

Struktur ginjal jika dipotong Korteks renals
melintang  terlihat  tiga Medulla renalis
lapisan.

1. Korteks renalis (kulit

terluar ginjal). ma"v?!

2. Medula renalis (sumsum

i N
3.Pelvis renalis (rongga
ginjol). Gambar 1.4 Sk piafl dipoton melicteng

Nefron merupakan ~satuan
struktural dan fungsional ginjal
yeng  berperan  dalem

1. Nefron Kortikal,
glomerulus  terletak di
Korteks luor ginjal dengan
lengkung Henle pendek.
Nefron jukstamedulari, |y
glomerulus  terletak  di
lopisan  dalom  Korteks
dengan  lengkung  Henle
panjong.

~

el

P
Gambar 15 Letak nefron pada ginjal

G KB St it

iy
-

Sues inbe Lo

Sumber: Loagesissker, 2011
Gambar 1.7 Badan malpighi

6 Serukur cfron,

Bagian Nefron

o Nefron terdiri dari Badan Malpighi (gabungan glomerulus

yang dibungkus dengan kapsula Bowman) yang dilanjutkan

dengan Tubulus (saluran).

Glomerulus (tempat penyaringan/filtrasi)

Saluran pada ginjal dibagi menjadi empat yaitu:

1) Tubulus Kontortus Proksimal (tempat
reabsorpsi/penyerapan).

2)) Lengkung Henle (saluran penghubung antara tubulus
kontortus proksimal dan tubulus kontortus distal).

3.) Tubulus Kontortus Distal (tempat
augmentasi/penambahan zat sisa).

4.) Tubulus Kolektivus (tempat berkumpulnya zat sisa).

Pembentukan Urine

1. Filtrasi (Penyaringan)

Darah mengalir melalui arteri aferen ginjal ke
dalom glomerulus. Dalam glomerulus terjadi
tekanan yang tinggi mengakibatkan air dan zat
berukuran kecil seperti filtrat urobilin, urea,
glukosa, air, asam amino, dan ion (natrium,
Kalium, kalsium, klor) keluar melaluipori-pori
kapiler. Filtrat disimpan sementara di kapsula
bowman disebut urine primer. Darch dan
protein tetap tinggal dalam kapiler darch
karena tidak dapat menembus pori

Gambar 18 Proses filtrasi

2. Reabsorpsi (Penyerapan)

Urine primer masuk ke tubulus kontortus
proksimal  selanjutnya  terjadi  proses
penyerapon zat yang masih diperlukan oleh
tubuh seperti glukosa, asam amino, ion kalium
dan zat lain masuk ke dalam kapiler darah ginjal,
sedangkan urea hanya diserap sedikit. Urine
pada proses reabsorpsi disebut urine sekunder.
Urine sekunder mengandung air, garam, urea,
dan urobilin. Urea mengakibatkan urine berbau
dan urobilin mengakibatkan urine berwarna
Kuning. Urine sekunder mengalir ke lengkung
henle dan tubulus kontortus distal, Selama
mengalir air masih diserap lengkung Henle.

Suaber Loageabakes, 2011
Gambar

roses reabsorpst

penambahan zat yang tidak diperlukan tubuh ke
dalam urine sekunder disebut dengan urine
sesungguhnya. Urine sesungguhnya disalurkan
ke pelvis renalis, urine keluar dari ginjol melalui
ureter, kemudion menuju kantong kemih yang
disimpan sementara, apabila kantong kemih
penuh maka terdapat sinyal yang memicu adanya
kontraksi otot perut dan otot-otot knndung
kemih sehingga urine akon dikeluarken oleh
urefra.

-

a

Ststem peogeluaran urine
Sember Macich et o 2011

Gambar 4. 7 Halaman ginjal
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7.) Halaman Kulit

Halaman sub bab kulit berlatar belakang putih dengan tulisan
“Kulit” menggunakan jenis huruf Comic Sans MS berukuran 12
dalam shape kotak berwarna oren. Sedangkan anak sub bab seperti
kata “Organ Kulit, Struktur dan Fungsi Organ Kulit dan Proses
Pembentukan Keringat” ditulis menggunakan jenis huruf Times
New Roman berukuran 12 dengan shape kotak berwarna kuning.

Anak sub bab bagian organ kulit berisi fungsi kulit yang
ditulis dalam shape kotak berwarna krem kombinasi oren.
Sedangkan pada bagian anak sub bab struktur dan fungsi organ
kulit terdapat gambar struktur dan fungsi organ kulit dengan
sumber gambar menggunakan jenis huruf Times New Roman
berukuran 8 dan keterangan menggunakan jenis huruf Times New
Roman berukuran 10, isi materi menggunakan jenis huruf Comic
Sans MS berukuran 11 dengan nama bagian struktur kulit ditulis
tebal untuk memudahkan pembaca mengingat, sedangkan fungsi
bagian tidak ditulis tebal. Bagian hipodermis di dalam shape kotak
berwarna kuning untuk menandai bahwa hipodermis tidak
termasuk bagian dari lapisan kulit manusia. Bagian anak sub bab
proses pembentukan keringat berisi proses pembentukan keringat
dengan menggunakan jenis huruf Comic Sans MS berukuran 11,
pada bagian ini juga terdapat gambar untuk membantu mengingat

proses pembentukan keringat.
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Kulit terdiri dari dua lapisan yaity

Organ Kulit 1. Lapisan Epidermis (kulit ari)
Lapisan epidermis adalah lopisan kulit yang paling
luar, tersusun dari sel epitel yang mangalami
keratinisasi. Terdapat beberapa lapisan seperti
o Stratum korneum (lapisan kulit mati yang selalu
mengelupas).
Stratum granulosum (lapisan yang mengandung

Kulit  berfungsi untuk pembentukan  dan|
pengeluarkan keringat, melindungi  joringan di
bowohnya dori  kerusakan seperti gesekan,
peryinaron dan zat kimia berbohaya serta!

tubuh,
mengatur suhu tubus pigmen melanin).
» Stratum germinativum (lapisan yang membuat
sel yang baru, sebagai pengganti sel yang
Struktur dan Fungsi Organ Kulit mengelupas).

2. Lapisan Dermis

Lapisan dermis adaloh lapisan yang oda di bawah
lapisan epidermis. Lapisan dermis terdapat kologen
dan zat feromon (20t yang memberi bau khas).

Terdapat beberapa bagian seperti
o Akar rambut (di sekitor akar rombut
terdapat oot polos yang membuat rambut
berdiri saat udara dingin dan saraf perasa
menyebabkan rasa nyeri soat rambut dicabut).
o Pembuluh darah terdiri dori arteri dan vena

(memberikan nutrisi rambut).
Kelenjar keringat (menghasilkan keringat).

Suenber Curghel] o 4, KK
Gumbar 111 Suwkius kulit manusis

© Kelenjor minyak (menghasilkan minyak cgar
Kulit tidek kering).
o Jaringan saraf (meningkatkan kerja Kelenjar
keringat).
Hipodermis (sub kutan) tersusun dori zat lemak Hipodermis
bukan termesuk lapisan kulit karena poda bagian ini hanya
menmiliki fungsi untuk meletakkan kulit pada otot.

Senser Ml e satuluc
Gambar 1.12 Pembeniukan kermyat

Pada suhu panas, hipotalmus mensekresikan hormon bradykinin
yang mempengaruhi pelebaran pembuluh darah sehingga air dan zat
buangan masuk ke kelenjor keringat, kemudian keringat keluar dari
kulit. Sedangkan pada suhu dingin, pembuluh darah menyempit,
darah yang menuju kulit relatif sedikit dan pori-pori kulit tertutup,
sehingga air banyak dikeluarkan melalui ginjal dalam bentuk urine.

Gambar 4. 8 Halaman kulit

8.) Halaman Latihan Soal 1

Halaman latihan soal 1 berlatar belakang putih dengan kata
“Latihan Soal 1” menggunakan shape kotak berwarna merah bata
memakai jenis huruf Comic Sans MS berukuran 12 berwarna

hitam.
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LATIHAN SOAL 1
4. Lsllan. bagag. proses pambzolule. urine di bgwah
1 Apa yang dimaksud dengon sistem ekskresi ini. dngan bener!
manusia?
Mangbisilkan.
|
Ellbes.
e L]
2. Sebutkan orgon sistem ekskresi monusia don
perannyal SRR R [ Urine Primer
didalum
Masuk adalan.
Menshilken
N e——————— oonin, |y
x
b
( Mengalic
Tt
( AURTRRAREL <7|:I(7 Leogkung Heate
Matuk
lMsmu,-mm
Ksluar melalil
i
o Berilch nama struktur yeng ditunjuk tonda | SRS |
panahl DN sesatan
b. Proses opa yang terjodi pada struktur ginjel
] e,
tersebut?. Ksluar melali

Gambar 4. 9 Halaman latihan soal 1

9.) Halaman Paru-Paru
Halaman sub bab paru-paru berlatar belakang putih dengan
tulisan ”Paru-Paru” menggunakan jenis huruf Comic Sans MS
berukuran 12 dalam shape kotak berwarna oren untuk menunjukan
sub bab materi sistem ekskresi. Sedangkan tulisan anak sub bab
seperti “Organ Paru-Paru, Struktur dan Fungsi Organ Paru-Paru

dan Proses Pertukaran Karbon Dioksida dan Uap Air”
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menggunakan jenis huruf Times New Roman berukuran 12 dalam
shape kotak berwarna kuning muda

Pada anak sub bab organ paru-paru menjelaskan tentang fungsi
paru-paru dan letak paru-paru. Bagian anak sub bab struktur dan
fungsi organ paru-paru menjelaskan tentang struktur paru-paru dan
fungsinya, dan anak sub bab proses pertukaran karbon dioksida dan
uap air menjelaskan proses yang terjadi pada organ paru-paru untuk
menghasilkan karbon dioksida dan uap air. Pada setiap isi anak sub
bab ditulis dengan menggunakan jenis huruf Comic Sans MS
berukuran 11, dilengkapi dengan gambar untuk memperjelas
materi dan bagian bawah gambar terdapat sumber yang ditulis
menggunakan jenis huruf Times New Roman berukuran 8 dan
keterangan ditulis dengan menggunakan jenis huruf Times New

Roman berukuran 10.

:J Struktur dan Fungsi Organ Paru-Paru

Organ Paru-Paru
Paru-paru  berfungsi 4 \
untuk  mengeluarkan ) 5@
gas Karbon dioksida g

(€O2) dan uep air 4
/AL‘

(H:0)

dan ks oksida. di

? inding
dibandingkan dengan paru- dengan pembuluh kapiler darch

paru kanan karena terdesak

sehingga gas-gas dalam alveolus dapat dengan mudah
oleh jantung. Paru-paru mengalomi pertukaran dengan gas-gas yang ada di
diselimuti oleh selaput ganda dalam darah. Adanya gelembung-gelembung alveolus
(pleura).

15
Bookiet Sistem Ekskresi Manusia Kelas Vill - ‘Booket Sistem Ekskresi Manusia Kelas Vill “
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memungkinken pertambohan lues permukaan untuk
proses pertukaran gas

Proses Pengeluaran Karbon Dioksida dan Uap Air

Oksigen yang masuk ke alveolus akan berdifusi (meresap)
memasuki sel darah yang mengelilingi alveolus dan aken
diangkut ke jaringan tubuh, sedangkan karbon dioksida
dari sel darch berdifusi (meresap) ke dalom alveolus dan
selanjutnya dikeluarkan bersama uap air.

‘Booklet Sistem Ekskres Manusia Ketas VIll

Gambar 4. 10 Halaman paru-paru
10.) Halaman Hati

Halaman sub bab hati berlatar belakang putih dengan tulisan
“Hati” menggunakan jenis huruf Comic Sans MS berukuran 12,
berwarna putih dalam shape kotak berwarna oren. Sedangkan anak
sub bab tulisan “Organ Hati, Struktur dan Fungsi Hati dan Proses
Pembentukan Zat Warna Empedu” ditulis dalam shape kotak
berwarna kuning dangan tulisan berwarna hitam menggunakan
jenis huruf Times New Roman ukuran 11.

Bagian materi anak sub bab organ hati ditulis dalam shape
kotak berwarna sisi oren untuk menarik perhatian pembaca dan
pada sisi samping materi terdapat gambar untuk memudahkan
pembaca memahami isi materi. Setiap gambar terdapat sumber
gambar dan keterangan gambar yang ditulis menggunakan jenis
huruf Times New Roman berukuran 8 untuk tulisan sumber dan

ukuran 10 untuk keterangan gambar.
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Struktur dan Fungsi Organ Hati

Organ Hati

Hati merupakan organ

kelenjar terbesar
dalom tubuh, berfungsi
dalam merombak

hemoglobin dalom sel
darch merch  untuk
menghasilkan zat warna
empedu (bilirubin). 2 * . Gambar 1.1

Hati manusia terdiri dari dua lobus besar yakni lobus kanan
(belahan kanan) dan lobus kiri (belahan Kiri) yang dibatasi
oleh jaringan ikat ligament falc (ligamen pemisah).
Struktur hati lainnya adalah saluran empedu yang berfungsi
untuk menghubungkan hati kandung empedu
Kandung empedu berfungsi menyimpan empedu. Selain itu,
struktur hati lainnya adalah pembuluh darah yakni arteri
yang membawa darch kaya oksigen dari jantung dan vena
porta hati yang membawa darch kaya mekanan dari vena
halus.

‘Gambar 1.18 Letak huti
- ;

Letak hati di dalom
rongga perut sebelah
kanan, diatas lambung
don  di  bawah 7
diafragma

Proses pembentukan zat warna empedu

Hemoglobin dalam sel darah merah dipecah menjadi zat besi,
globin, dan hemin. Zat besi dibawa menuju sumsum merch
tulang untuk digunakan membentuk hemoglobin bary. Globin
dipecah menjadi asam amino untuk membentuk’ protein lain
‘Sedangkan hemin diubah menjadi zat warna hijou yang disebut
biliverdin. Biliverdin kemudian diubah menjadi bilirubin yang
merupakan zat warna kuning oranye. Bilirubin selanjutnya
dikeluarkan bersoma getah empedu. Getah empedu
dikeluarkan ke usus dua belas jori, kemudian menuju usus
besar. Di dalam usus besar bilirubin diubah menjodi
urobilinogen. Urobilinogen diubah menjadi urobilin sebogai
pewarna kuning poda urine dan sterkobilin sebagal pigmen
cokelat pada feses.

-

Gambar 4. 11 Halaman hati

11.) Halaman Gangguan Organ Sistem Ekskresi
Halaman gangguan organ sistem ekskresi berlatar belakang
putih dengan tulisan “Gangguan Organ Sistem Ekskresi”
menggunakan jenis huruf Comic Sans MS berukuran 14 yang
ditulis dalam shape kotak berwarna oren. Bagian isi gangguan
organ sistem ekskresi meliputi beberapa penyakit yang menyerang
organ sistem ekskresi manusia, ditulis menggunakan jenis huruf

Comic Sans MS berukuran 11 dengan nama penyakit ditulis tebal
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untuk memudahkan pembaca. Di bagian samping materi terdapat
gambar yang diberi sumber dan keterangan gambar. Sumber
gambar dan keterangan gambar ditulis menggunakan jenis huruf
Times New Roman berukuran 8 untuk tulisan sumber dan ukuran

10 untuk keterangan gambar.

Batu Ginjal

GANGGUAN ORGAN SISTEM EKSKRESI

Nefritis

Terjadi karena adanya pengendapan garem
Kalsium pada rongga ginjl, saluran ginjal,
atau kandung kemih, Batu ginjal berbentuk
kristal yang tidak larut. Kandungan batu
ginjal adalah kalsium oksalat, asem urat,

Terjodi Karena terdapat kerusakan
nefron terutama bogian glomerulus

yang disebabkan adanya infeksi
bokteri  Streptococcus.  Nefritis dan kristal kalsium fosfat. Endapan
mengakibat  penderita  mengalami terbentuk  karena  terlalu  banyak

mengonsumsi garam mineral dan kurang
minum air serta sering menchan kencing.
Upaya mencegah penyakit batu ginjal
dengan mengonsumsi air putih yang cukup,
membatasi garam yang banyak kandungan
natrium dan tidak sering menahan kencing,

uremia (kembalinya asam urat dan urea
ke pembuluh darch) dan edema
(penimbunan air pada kaki Karena
reabsorpsi air yang terganggu). Upaya
penanganan dilakukan melalui proses
pencucian darah dan cangkok ginjal

Sunbor vet upa e
Gambar 1.21 Nefritis

Albuminuria Kangker Ginjal

Terjodi karena pertumbuhan sel ginjal
yang tidak terkontrol di sepanjong

Terjodi karena adanya kelainan pada
glomerulus yang mengakibatkan urine
mengandung albumin (protein). Penyakit

ini disebabkan karena kurangnya asupan
air, Kelebihan mengonsumsi protein,
Kalsium, dan vitamin C dapat membuat
glomerulus bekerja lebih keras sehingga
meningkatkan resiko kerusakan. Upaya

tubulus. Hal ini dapat menyebabkan adanya
darah pada urine, kerusakan ginjal, don
memengaruhi ker ja ergan yang lainnya jika
kanker ini menyebor, sehingga dapat
menyebabkan kematian. Upaya pencegahan
yong dapat dilakukan adalah dengan

e gt
Gambar 1.24 Kaagher ginjal

mencegah penyakit ini dengan Mengatur  sumser i ot tute wih ot
jumloh garam dan protein yang | Gambar 122 Aluminuria menghindari ~ penggunaan  bahan-bahan
dikonsumsi Kimia yang memicu kanker.
Ll 2
Jerawat Asma
Terjodi karena penyempitan saluran

Terjodi karena terdapat penyumbatan
dan peradangan pada kelenjr minyak,

menjoga kebersihan kulit,
faktor hormonal yang merangsang
kelenjor minyak pada kulit dan
penggunaan kosmetik yang berlebihan
dan  mengandung  minyak  dopat
menyumbat pori-pori. Upeya
pencegahan yang dapat  dilakukan
odaloh dengan membersihkon wajoh
secara rutin, menghindari makanan
berlemak,  dan  lebih  banyak
mengonsumsi  buah-buchan,  serta
menjoga aktivitas tubuh.

Biang Keringat

Terjodi penyumbatan pada kelenjar
keringat oleh sel-sel kulit mati, debu
dan kosmetik. Biang keringat ditandai
dengan adanya bitnik merh yang gatal
Upaya pencegahan dengan berpakaian
yang mampu menyerap keringat dan
longgar.

Gambar 1.26 Biang keringat

pernapasan pada paru-paru yang ditandai
dengan kesulitan bernapas (sesak napas).
Asma tidak menular, ftetapi bersifat
menurun. Kendisi lingkungan yang udaranya
tercemar akan memicu serangan asma,
Pencegahan serangan asma adalah dengan
memberikan obat-obatan berupa suntikan,
sirup ventolin (Salbutamol), atau nebulizer
(gas Salbutamol) untuk melonggarkan
saluran pernapasan

Kangker Paru-Paru
Terjodi karena terdapat pertumbuhan sel
yang tidak terkendali pada jaringan paru-
paru. Kasus kanker paru-paru disebabkan
kebiasaan merokok dalam jangka waktu
yang lama. Selain itu, dapat terjadi pada
orang yang tidak pernah merokok karena
dipengaruhi faktor keturunan dan faktor
lingkungan, misalnya menghirup asap rokok,
menghirup debu asbes dan udara yang yang
mengandung polusi. Upaya pencegahan
dengan tidak merokok, menghindari asap
rokok dan menghindari debu esbes.

Gambar 1.27 Aso

Sumbes: Comphll e . 208
Gambar 1,28 Kangker pars-paru
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Penyakit Kuning

Terjodi karena penyumbatan pada
saluran empedu yang mengakibatkan
cairan empedu tidak dapat dialirkan ke
usus dua belas jari, sehingga masuk ke
dalam darah, sehingga membuat darah
berwarna kuning yang mengakibatkan
kulit, putih mata dan kuku penderita
berwarna  kekuningan Upaya
pencegahan  dilakukan  dengan
memberikan vaksinasi.

Sirosis

Terjodi perubshan sel dalam hati
menjadi joringan ikat fibrosa sehingga
sel hati kehilangan fungsinya. Penyakit
sirosis dopat disebabkan karena
mengonsumsi minuman kelas. Upaya
pencegahan dengan tidak mengonsumsi
minuman yang mengandung alkohol.

Gambar 4. 12 Halaman gangguan organ sistem ekskresi
12.) Halaman Upaya Menjaga Kesehatan Sistem Ekskresi

Pada halaman ini bertulisan “Upaya Menjaga Kesehatan
Sistem Ekskresi” ditulis menggunakan jenis huruf Comic Sans MS
berukuran 14 dalam shape kotak berwarna oren dan isinya

berukuran 11 berlatar belakang putih tanpa dilengkapi shape.

UPAYA MENJAGA KESEHATAN
SISTEM EKSKRESI

Upaya dalam menjoga Kesehatan sistem ekskresi
manusia dopat dilakukan dengan menerapkan hal-hal 6
berikut seperti

1. Rajin olahraga

5. Istirahat yang cukup
Istirahat yang cukup membuat organ ekskresi
kembali segar dan bugar pada pagi harinya.

. Hindari asap rokok atau merokok
Kebisaan merokok dan asap rokok menyebabkan
terjodinya gongguan kesehatan terutoma pada

>

Olahraga teratur dapat meningkatkan daya tahan
tubuh, menjoga kesehatan ginjal, kulit, paru-paru,
dan hati

Menerapkan pola makan yang sehat

Makanan yang sehat memenchi asupan rutrisi dan
gizi tubuh. Contoh makanan sehat: buah-buahan,
sayuran, ikan, telur, daging rendah lemak dan lain-
lain. Hindari mengensumsi makanan siap saji karena
dapat menimbulkan berbagai penyakit.

Menjaga lingkungan sekitar agar tetap bersih
Lingkungan yang kotor dapat menimbulkan macam-
macam penyakit untuk tubuh karena terdapat
berbagai virus dan bakteri

Banyak minum air putih

Minum air yang cukup dapat menghindarkan tubuh
dari dehidrasi. Air putih juga sangat bermanfaat
untuk kesehatan organ dalom tubuh seperti
Jontung, hati, ginjal, paru-pary, sistem pencernoan
dan kesehatan kulit

~

organ paru-paru.
Hindari miniman bersoda dan beralkchol

Minuman bersoda dan beralkohol dapat membuat
ginjal dan hati bekerja dengan keras. Sehingga
jika terlalu sering mengonsumsi minuman tersebut
dopat membuat kerusakan pada ginjal dan hati

Gambar 4. 13 Halaman upaya menjaga kesehatan sistem
ekskresi
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13.) Halaman Latihan Soal 2
Halaman latihan soal 2 berlatar belakang putih dengan
tulisan “Latihan Soal 2” menggunakan jenis huruf Comic Sans MS
berukuran 14 dalam shape kotak berwarna oren. Di bagian bawah
tulisan “Latihan soal 2” terdapat 6 pertanyaan yang ditulis

menggunakan jenis huruf Comic Sans MS yang berukuran 11.

LATIHAN SOAL 2

menjadi urobilin (memberi warna kuning pada

1. Perhatikan gambar di bawah inil

3

4
Apakah nama bagian yang terdapat pada gombar
n inya?
fersebut:dan apa fungsinyad Apakeh penyakit yang diderita Nana dan
bagaimana cara mencegah penyakit tersebut?
2. Bagaimana proses pengeluaran karbon dioksida dan
i3
ep 5. Perhatikan gambar sistem organ dibawah inil

Lengkapilah proses pembentukan zat empedu pada

organ hati di bawah inil o
SN >3

Hemoglobin dalam dipecah menjodi \

2 <L S —>4

Zat besi akan Py
dibawa ke untuk diubah B 5 s
=

gt o e Organ yang berfungsi untuk merombak hemoglobin
disbeh  menjadi kemudian

pada sel darah merah ditunjukan oleh nomor?
akan diubah menjadi biliverdin,

6. Bagaimana uj menjoga kesehatan sistem
biliverdin diubah me: o St e

ekskresi manusia?
keluarkan bersama

Di dalam usus besar bilirubin diubah

Gambar 4. 14 Halaman latihan soal 2

14.) Halaman Isu Terkini

Isu terkini digunakan untuk memberikan informasi tentang
polemik yang sedang berkembang agar peserta didik mengetahui
berita terkini. Dibagian atas halaman tersebut terdapat tulisan “Isu
Terkini” dengan menggunakan jenis huruf Comic Sans MS yang
berukuran 12 dengan warna tulisan putih dalam shape warna oren,
sedangkan isi isu terkini menggunakan huruf Comic Sans MS yang
berukuran 11 dengan warna tulisan hitam di dalam shape kota

bersisi oren.
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“HEPATITIS MISTERIUS TAHUN 2022°

Hepatitis merupakan penyakit yang mengakibatkan
peradangan pada orgen hati, Poda tahun 2022 tedapat
hepatitis yang belum diketahui penyebabnya karena bukan
disebabkan virus hepatitis A, B, C, D dan E. Gejola yang
ditimbulkan berupa demom, nofsu makan berkurang,
perubahan warna urin, muntah, diare akut, gatal, sesak
napas, myeri ofot, nyeri perut, dan sering mengalami
kelelahan.  Hepatitis misterius muncul pertama koli di
Inggris pada § April 2022 don telah ditetapkan sebagai
Kejadian Luar Biosa (KLB) oleh WHO pada 15 April 2022
Cara mencegah penyakit hepatitis misterius meliputi

1. Mencuci tangan dengan sabun

2. Makanan yang dikonsumsi dalom keadaan matang dan

bersih,

3. Tidak bergantian dengan orang lain.

4. Hindari kontak dengan penderita

5. Menjoga kebersihan lingkungan
Hepatitis misterius mungkin disebabkan oleh infeksi
covid-19 yang teloh mengubch sistem imun di saluran
pencernaan menjadi lebih responsive terhadap infeksi lain
yoitu Adenovirus yang dapat menimbulkan respon
peradangan berlebihan dan mungkin merusak sel hati
secara ekstensif dan cepat

Gambar 4. 15 Halaman isu terkini

15.) Halaman Knowledge
Knowledge adalah halaman yang berisi pengetahuan tentang
pengobatan penyakit yang berhubungan dengan organ sistem
ekskresi manusia. Tulisan “Knowledge” dan Isi knowledge ditulis

dengan menggunakan jenis huruf Comic Sans MS berukuran 12.

MACAM-MACAM VAKSIN COVID-19

-;;I

Gambar 1.31 Vaksin Covid-19
Seember: g o Somges com

Covid-19 odalah penyakit yang disebabkan karena virus
SARS-CoV-2. Covid-19 pertama Kali ditemukan di Wuhan,
Cina. Penyebar Jatif cepat, sehingga dibutuh
vaksin yang dapat membentuk kekebalan tubuh. i Indonesia
tercatat 10 macam vaksin yong digunakan meliputi

1. Vaksin Sinovac 6. Vaksin Janssen
2. Vaksin Astrazeneca 7. Vaksin Convidencia

3. Vaksin Moderna 8. Vaksin Zifivax

4. Vaksin Sinopharm 9. Vaksin Sputnik V

5. Vaksin Novavex 10, Vaksin Pfizer Inc
dan BioNTech

Gambar 4. 16 Halaman knowledge



98

16.) Halaman Glosarium
Halaman glosarium berlatar belakang putih, berisi
penjelasan makna beberapa istilah latin yang berguna untuk
mempermudah pembaca dalam memahami materi dalam booklet.
Tulisan  “Glosarium” dan “Isi  Glosarium” sama-Sama
menggunakan jenis huruf Comic Sans MS, akan tetapi berbeda
dalam ukurannya, pada bagian tulisan “Glosarium” menggunakan

ukuran 12 dan pada tulisan “Isi Glosarium” berukuran 11.

Hemoglobin Protein sel darah merch yang
mengandung  zat besi untuk
mengangkut oksigen.

Korteks Lapisan kulit luar dari organ

renalis ginjal,

Medulla Lapisan tengah dari organ ginjal

re

bilirubin yang dibantu bakter:

29
Booklet Sistem Ekskresi Manusia Kelas Vill

Gambar 4. 17 Halaman glosarium
17.) Halaman Daftar Rujukan

Halaman daftar rujukan berlatar belakang putih dengan
tulisan “Daftar Rujukan” menggunakan jenis huruf Comic Sans MS
berukuran 12 dalam shape kotak berwarna oren. Sedangkan tulisan
“Isi Daftar Rujukan” menggunakan Times New Roman berukuran

12.
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Gambar 4. 18 Halaman daftar rujukan

18.) Halaman Biografi Penulis
Halaman biografi penulis berisi mengenai biografi singkat
penulis, berfungsi untuk memberikan informasi kepada pembaca
tentang penulis. Latar belakang halaman ini menggunakan warna
putih dengan tulisan “Biografi Penulis” menggunakan jenis huruf
Comic Sans MS berukuran 12 ditulis dalam shape kotak warna oren
dengan tulisan putih. Sedangkan tulisan “Isi Biografi” menggunakan

jenis huruf Times New Roman berukuran 10.
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1
Booklet Sistem Ekskresi Manusia Kelas VIl

Gambar 4. 19 Halaman biografi penulis
Uji Validasi Booklet Sistem Ekskresi Manusia Oleh Para Ahli dan

Pendidik.
Hasil VValidasi Ahli Materi

Validasi materi digunakan untuk menguji kelayakan materi
dalam booklet sistem ekskresi manusia. Uji kelayakan materi
dilakukan oleh dosen Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung yang mengampu mata kuliah anatomi
dan fisiologi manusia yakni lbu Desi Kartikasari, M.Si. Uji
kelayakan dinilai menggunakan angket validasi yang dihitung
dengan skala Likert 1-4, alternatif jawaban kurang=1, cukup=2,
baik=3 dan sangat baik=4. Aspek yang dinilai oleh ahli materi
meliputi aspek kelayakan materi, aspek penyajian materi dan aspek
kebahasaan. Pertanyaan angket validasi ahli materi berjumlah 17
butir. Hasil data yang telah dinilai menggunakan skala Likert 1-4

kemudian dihitung total skor perolehannya dan dipersentasekan
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serta diberi kesimpulan berdasarkan tabel 3.8. Berikut tabel 4.4

hasil uji coba validasi ahli materi terhadap kelayakan booklet.

Tabel 4. 4 Hasil validasi ahli materi
No. Pernyataan Skor | Keterangan
Aspek Kelayakan Materi
1. | Materi dalam booklet sistem ekskresi 3 Baik
manusia sesuai dengan kompetensi
dasar.
2. | Materi dalam booklet sistem ekskresi 3 Baik
manusia  sesuai  dengan  tujuan
pembelajaran.
3. | Materi dalam booklet sistem ekskresi 4 Sangat Baik
manusia dapat memberi pengetahuan.
4. | Kebenaran isi materi dalam booklet 3 Baik
sistem ekskresi manusia.
5. | Materi di dalam booklet lengkap sesuai 3 Baik
dengan indikator yang telah dirumuskan.
6. | Latihan soal yang ada pada booklet 3 Baik
mendorong rasa ingin tahu peserta didik.
Aspek Penyajian Materi
7. | Materi dalam booklet sistem ekskresi 4 Sangat Baik
manusia disusun secara sistematis untuk
mempermudah mempelajari.
8. | Materi dalam booklet sistem ekskresi 4 Sangat Baik
manusia sudah sesuai dengan gambar
yang digunakan sehingga mampu
memberi gambaran pembaca.
9. | Pemilihan tipografi, betuk, ilustrasi dan 4 Sangat Baik
warna sudah mewakili booklet sistem
ekskresi manusia sehingga menarik
untuk dibaca.
10. | Spasi yang digunakan dalam booklet 3 Baik

sistem  ekskresi  manusia  sudah
proporsional sehingga tidak menghalangi
pembaca saat membaca materi.
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11.

Kesesuaian produk media pembelajaran
yang dikembangkan (booklet) dengan
materi sistem ekskresi manusia

Baik

12.

Media pembelajaran yang dikembangkan
berupa booklet sudah sesuai materi

Sangat Baik

13.

Latihan soal dalam booklet sesuai dengan
tujuan  pembelajaran  yang telah
dirumuskan pada rencana pelaksanaan
pembelajaran.

Baik

14.

Penjelasan petunjuk pengerjaan latihan
soal di dalam booklet sistem ekskresi
manusia.

Baik

Aspe

k Kebahasaan

15.

Penulisan seperti ejaan, tanda baca,
penulisan kata pada materi booklet
sistem ekskresi manusia sudah sesuai
dengan bahasa Indonesia

Sangat Baik

16.

Bahasa booklet sistem ekskresi manusia
bersifat komunikatif sehingga dapat
memudahkan pembaca dalam
mempelajari materi tersebut.

Sangat Baik

17.

Materi dalam booklet sistem ekskresi
manusia menggunakan bahasa yang
sesuai dengan perkembangan peserta
didik.

Sangat Baik

Total Skor

59

Persentase

87%

Sangat Valid

Nilai persentase dihitung berdasarkan total skor perolehan

kemudian dibagi dengan skor maksimal dan dikalikan 100% untuk

mengetahui  kevalidan materi dalam  booklet.

perhitungannya sebagai berikut:

P=Z—2x100%=87%

Persentase
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Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh persentase
sebesar 87%. Berdasarkan tabel 3.8 tentang interpretasi nilai
validasi, maka nilai persentase 87% termasuk sangat valid. Akan
tetapi, booklet tetap perlu diperbaiki sesuai dengan saran yang
diberikan oleh ahli materi. Berdasarkan saran ahli materi didapatkan
bahwa isi materi booklet sudah bagus, gambar yang digunakan
sudah jelas dan latihan soal juga baik, hanya saja masih ada sedikit
kata yang salah dalam penulisan sehingga perlu diperbaiki lagi
sesuai penulisan kata yang benar.

2.) Hasil Validasi Ahli Media

Validasi media digunakan untuk menilai kelayakan media
booklet sistem ekskresi manusia. Validasi media dilakukan oleh
dosen Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung yang mengampu mata Kkuliah perencanaan
pembelajaran IPA dan biologi yakni Ibu Nizar Azizatun Nikmah, M.
Pd. Angket uji kelayakan media dimodifikasi dari skripsi Utami.®
Kelayakan dinilai dengan menggunakan angket validasi yang
dihitung menggunakan skala Likert 1-4 dengan alternatif jawaban
kurang=1, cukup=2, baik=3, dan sangat baik=4. Aspek yang dinilai
meliputi aspek desain, aspek pemilihan media pembelajaran dan

aspek kemanfaatan media. Pertanyaan angket validasi ahli media

83 Wisma Firanti Utami, Pengembangan Media Booklet Teknik Kaitan Untuk Siswa Kelas X
SMKN 1 Saptosari Gunung Kidul, (Yogyakarta: Skripsi yang diterbitkan, 2018), hal. 178-181
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berjumlah 15 butir. Hasil data yang telah dinilai menggunakan skala

Likert 1-4 dihitung dan dipersentasekan serta diberi kesimpulan

berdasarkan tabel 3.8. Berikut tabel 4.5 hasil uji coba validasi ahli

media terhadap kelayakan booklet.

Tabel 4. 5 Hasil validasi ahli media
No. Pernyataan Skor | Keterangan
Aspek Desain
1. | Penggunaan ukuran huruf pada booklet | 4 Sangat Baik
sistem ekskresi manusia sudah sesuai
sehingga mudah dibaca.
2. | Penggunaan bentuk huruf pada booklet | 3 Baik
sistem ekskresi manusia sudah sesuai
sehingga mudah dibaca.
3. | Penggunaan warna huruf pada booklet | 4 Sangat Baik
sistem ekskresi manusia sudah sesuai
sehingga mudah dibaca.
4. | Gambar pada booklet sistem ekskresi | 4 Sangat Baik
manusia sudah sesuai dengan materi
sehingga dapat memberi gambaran
pembaca.
5. | Tata letak booklet sistem ekskresi manusia | 3 Baik
tidak membingungkan dan konsisten.
6. | Materi pada booklet sistem ekskresi | 3 Baik
manusia disusun secara sistematis.
7. | Spasi pada booklet sistem ekskresi 4 Sangat Baik
manusia sudah proporsional.
8. | Penggunaan kata, istilah dan kalimat | 4 Sangat Baik
dalam booklet sudah konsisten sehingga
mudah dipahami pembaca.
Aspek Pemilihan Media Pembelajaran
9. | Booklet sistem ekskresi manusia dapat | 4 Sangat Baik
digunakan untuk individu dan kelompok.
10. | Booklet sistem ekskresi manusia mudah | 4 Sangat Baik

dibawa dan disimpan.
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11. | Booklet sistem ekskresi manusia sesuai 4 Sangat Baik
dengan tujuan pembelajaran.

Aspek Kemanfaatan Media

12. | Booklet sistem ekskresi manusia mampu | 4 Sangat Baik
memperjelas penyampaian materi
sehingga mempermudah proses
pembelajaran.

13. | Booklet sistem ekskresi manusia dapat | 3 Baik
memberikan pemusatan perhatian pada
pembaca.

14. | Booklet sistem ekskresi manusia dapat | 4 Sangat Baik
digunakan sebagai sumber belajar pada
materi llmu Pengetahuan Alam.

15. | Booklet sistem ekskresi manusia dapat | 3 Baik
menuntun pembaca menggali informasi
lebih jauh.
Total Skor 55
Persentase 92% Sangat
Valid

Nilai persentase dihitung berdasarkan total skor perolehan
kemudian dibagi dengan skor maksimal dan dikalikan 100% untuk
mengetahui kevalidan media pembelajaran booklet. Persentase

perhitungannya sebagai berikut:

p= %x100%=92%

Hasil validasi ahli media, diperoleh persentase sebesar 92%,
berdasarkan tabel 3. 8 tentang interpretasi nilai data validasi bahwa
persentase 92% termasuk kedalam kriteria sangat valid. Akan tetapi,
booklet tetap perlu diperbaiki sesuai dengan saran yang diberikan
oleh ahli media. Perbaikan dilakukan untuk menghasilkan booklet
yang baik dari aspek isi maupun tampilan. Berdasarkan saran dari

ahli media didapatkan bahwa penulisan sumber pada gambar
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diletakkan setelah tulisan nomor gambar dan deskripsi gambar.
Selain itu, terdapat kesalahan penulisan dan tipografi seperti masih
terdapat beberapa kata yang salah dalam penulisan dan kurang baku
yang dapat mengakibatkan salah makna serta serta pada bagian
halaman latihan soal 1 perlu ditambah titik-titik dalam shape bagan
untuk dijadikan tempat pengerjaan peserta didik.
3.) Hasil Validasi Ahli Tes

Validasi tes digunakan untuk menilai kelayakan tes yang
akan diujikan oleh peserta didik di MTs Darul Falah. Validasi tes
dilakukan oleh dosen Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung yang berkompeten dalam membuat soal
tes yakni Bapak Nanang Purwanto, M. Pd. Angket uji kelayakan
media dimodifikasi dari skripsi Janah.** Kevalidan dinilai dengan
menggunakan angket validasi yang dihitung menggunakan skala
Likert 1-4 dengan alternatif jawaban kurang=1, cukup=2, baik=3,
dan sangat baik=4. Aspek yang dinilai meliputi aspek kejelasan,
aspek ketepatan isi, aspek relevansi dan aspek kevalidan dan aspek
kebahasaan. Pertanyaan angket validasi ahli tes berjumlah 10 butir.
Hasil data yang telah dinilai menggunakan skala Likert 1-4 dihitung

dan dipersentasekan serta diberi kesimpulan berdasarkan tabel 3.8.

8 Nurika Miftakul Janah, Pengembangan Modul Pembelajaran Keterampilan Menulis
Berbasis Self-Regulated Strategy Development untuk Anak Autis di Sekolah Khusus (Yogyakarta:
Skripsi diterbitkan, 2019), hal. 49-50
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Berikut tabel 4.6 hasil validasi ahli tes terhadap soal yang telah
dibuat.

Tabel 4. 6 Hasil validasi ahli tes

No. Pertanyaan Skor | Keterangan

Aspek Kejelasan

1. Kejelasan setiap butir soal. 3 Baik

2. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal. 1 Kurang

Aspek Ketepatan Isi

3. Ketepatan butir soal dengan kompetensi | 4 Sangat Baik
dasar.

4, Ketepatan soal dengan indikator | 4 Sangat Baik
pembelajaran.

Aspek Relevansi

5. | Soal berhubungan dengan materi. 4 Sangat Baik

Aspek Kevalidan isi

6. Kebenaran setiap butir soal. 3 Baik

Aspek Kebahasaan

7. Bahasa mudah dipahami. 3 Baik
8. Bahasa efektif sesuai dengan EBI. 3 Baik
9. Bahasa tidak bermakna ganda. 3 Baik
10. | Bahasa  sesuai  dengan  tingkat | 3 Baik
perkembangan.
Total Skor 31
Persentase 78% Sangat
Valid

Nilai persentase dihitung berdasarkan total skor perolehan
kemudian dibagi dengan skor maksimal dan dikalikan 100% untuk
mengetahui kevalidan soal tes. Persentase perhitungannya sebagai

berikut;
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P = 2 x100%=78%

Hasil validasi ahli tes diperoleh persentase sebesar 78%,
berdasarkan tabel 3. 8 tentang interpretasi nilai data validasi bahwa
persentase 78% termasuk kriteria sangat valid sehingga soal tes
dapat diujikan kepada peserta didik. Akan tetapi terdapat beberapa
saran yang diberikan oleh ahli tes seperti soal harus dilengkapi
petunjuk pengerjaan agar peserta didik memahami apa yang harus
dikerjakan dan memperbaiki rubrik penilaian.

4.) Hasil Validasi Pendidik

Validasi pendidik dilakukan oleh guru yang mengajar mata
pelajaran IPA kelas VIII di MTs Darul Falah yakni Bapak Yoga
Hadi Yulianto, S. Pd. Uji kelayakan pendidik terdiri dari aspek
kesesuaian materi dengan KI, KD, indikator dan tujuan
pembelajaran, kualitas, efektifitas dan penyajian dengan 11 butir
pertanyaan yang dimodifikasi dari skripsi Ulfa.’> Angket validasi
Kelayakan dinilai dengan menggunakan skala Likert 1-4 dengan
alternatif jawaban kurang=1, cukup=2, baik=3, dan sangat baik=4.
Hasil data yang telah dinilai menggunakan skala Likert 1-4

kemudian dihitung dan dipersentasekan serta diberi kesimpulan

8 Khofifatul Ulfa, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif
Power Point untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Materi Sistem Pernapasan pada Siswa
Kelas XI MIPA di MAN 1 Trenggalek Tahun Pelajaran 2020/2021. (Tulungagung: Skripsi
diterbitkan, 2021), hal. 47-48
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berdasarkan tabel 3.9. Berikut tabel 4.7 hasil validasi pendidik

terhadap media pembelajaran booklet sistem ekskresi manusia.

Tabel 4. 7 Hasil validasi pendidik

No Pertanyaan

Skor

Keterangan

pembelajaran

Aspek kesesuaian materi dengan Kl, KD, indikator dan tujuan

1. | Kesesuaian materi dengan KI. 4 Sangat Baik

2. | Kesesuaian materi dengan KD. 4 Sangat Baik

3. | Kesesuaian materi dengan indikator. 4 Sangat Baik

4. | Kesesuaian materi dengan tujuan 4 Sangat Baik
pembelajaran.

Aspek kualitas

5. | Kualitas media pembelajaran booklet 3 Baik
yang dikembangkan sudah memenubhi
kriteria media.

6. | Penggunaan media  pembelajaran 3 Baik
booklet yang dikembangkan memenubhi
fungsi praktis  sebagai media
pembelajaran.

7. | Desain media pembelajaran booklet 3 Baik
baik (kejelasan tulisan, gambar, warna,
dan background).

Aspek efektivitas

8. | Kesesuaian media yang dikembangkan 4 Sangat Baik
dengan kebutuhan pembelajaran.

9. | Media dapat melatih kemandirian 4 Sangat Baik
belajar peserta didik.

Aspek penyajian

10. | Kesesuaian dan Kketetapan gambar 4 Sangat Baik
dengan materi

11. | Soal pada booklet mudah dipahami. 3 Baik

Total Skor 40
Persentase 91% | Sangat Valid
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Nilai persentase dihitung berdasarkan total skor perolehan
kemudian dibagi dengan skor maksimal dan dikalikan 100% untuk
mengetahui kevalidan booklet berdasarkan penilaian guru IPA kelas
VIII. Berikut persentase perhitungan validasi pendidik:

P = = x100%=91%

Hasil validasi pendidik, diperoleh persentase sebesar 91%,
berdasarkan tabel 3.9 tentang interpretasi validasi pendidik termasuk
dalam kriteria sangat valid, akan tetapi terdapat masukan dari
pendidik yakni pada halaman upaya menjaga kesehatan sistem
ekskresi diberikan tambahan desain agar tidak terlihat polos.

Revisi Booklet Sistem Ekskresi Manusia Oleh Para Ahli dan
Pendidik.

Berdasarkan validasi ahli materi, ahli media, ahli tes, dan
pendidik  didapatkan  beberapa saran  perbaikan  untuk
menyempurnakan media pembelajaran booklet sistem ekskresi
manusia. Berikut beberapa gambaran saran perbaikan meliputi:
Halaman Paru-Paru

Berdasarkan saran ahli media penulisan sumber gambar
setelah nomor dan deskripsi gambar. Salah satu contoh pada
halaman “Paru-Paru” bagian struktur dan fungsi organ paru-paru,
sebelum melakukan uji validasi ahli media letak sumber gambar

berada di atas nomor dan deskripsi gambar, akan tetapi setelah diberi
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masukan ahli media sumber gambar diletakkan setelah nomor dan

deskripsi gambar.

Struktur dan Fungsi Organ Paru-Paru Struktur dan Fungsi Organ Paru-Paru

Gambar 1.

Paru-paru kanan terdiri dari tiga lobus dan paru-paru
Pada paru-paru terdapat

Paru-paru kanan terdiri dari tiga lobus dan paru-paru
kiri terdiri dua lobus. Pada paru-paru terdapat
bronkus, hasil percabangan dari ftrakea. Bronkus
bercabang menjadi bronkiolus yang memiliki ujung
bergelembung sangat kecil dan berdinding tipis serta
tersusun dari selopis jaringan epitel pipih disebut
Alveolus berfungsi sebagai tempat
pertukaran oksigen dan karbon dioksida. Dinding
alveolus berbatasan dengan pembuluh kapiler darch,
sehingga gas-gas dalom alveolus dapat dengan mudah
mengalami pertukaran dengan gas-gas yang ada di
dalam darah. Adanya gelembung-gelembung alveolus

bronkus, hasil percabangan dari trakea. Bronkus
bercabang menjadi bronkiolus yang memiliki ujung
bergelembung sangat kecil dan berdinding tipis serta
fersusun dari selapis jaringan epitel pipih disebut
alveolus. Alveolus berfungsi sebagai tempat
pertukaran oksigen dan Karbon dioksida. Dinding

alveolus berbatasan dengan pembuluh kapiler darah,
sehingga gas-gas dalam alveolus dapat dengan mudah
mengalami pertukaran dengan gas-gas yang ada di
dalom darah, Adanya gelembung-gelembung alveolus

(@) (b)

Gambar 4. 20 Halaman paru-paru (a) sebelum revisi dan (b)

sesudah revisi
2.) Halaman Latihan Soal 1

Berdasarkan saran dari ahli media pada halaman latihan soal
1 bagian nomor 4 tentang soal melengkapi proses pembentukan
urine pada bagan perlu ditambah dengan titik-titik dalam shape yang

kosong sebagai tepat pengerjaan peserta didik.
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4. Tsilah bogan proses pembentukan urine di bawah 4. Tsilah bagan proses pembentukan urine di bawah
ini dengan benar! ini dengan benar!
enghasitkan
Filtr — ihrasi
erjod Terjad: L
- [, Diimpan sementara [
didalam
b J Masuk kedalam
nnnnnnnnnnnn : enghasitkan
*e = ™ > it T
Ter i jadi
. Mengallr l
Terjad Y "
Augmentasi e Lengkung Henle Avgmenta — Lengkung Henle
Masuk
v
Keluar melalui Keluar melalui
Urine Sesungguhnya > Urine Sesungguhnya
Disimpan sementar
Kandung Kemih
12 12

Gambar 4. 21 Halaman latihan soal 1 (a) sebelum revisi dan (b)
sesudah revisi

3.) Halaman Gangguan Organ Sistem Ekskresi
Berdasarkan saran ahli materi dan media terdapat kata yang
tidak baku dan salah ketik seperti pada halaman gangguan organ
sistem ekskresi. Bagian penyakit kuning kata kekuningan diganti
dengan kuning karena kekuningan tidak baku. Selain itu, bagian
sirosis kata kelas diganti dengan keras karena terjadi kesalahan

pengetikan yang dapat mengakibatkan salah makna.
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Penyakit Kuning

Terjodi karena penyumbaton pada
saluron empedu yang mengakibatkan
cairan empedu tidak dapat dilirkan ke
usus dua belas jari, sehingga masuk ke
dalam darah, membuat darah berwarna
kuning yang mengakibatkan kulit, putih

nato-don kuku penderita berwarna
[lring | Uove. pencegahan lcukon
Fengan memberikan voksinasi.

Sirosis

Penyakit Kuning

Terjodi karena penyumbatan pada
saluran empedu yang mengakibatkan
cairan empedu tidak dapat dialirkan ke
usus dua belas jari, sehingga masuk ke
dalam darah, sehingga membuat darah
berwarna kuning yang mengakibatkan
kulit, putih mata dan kuku penderita
il o
pencegahan  dilkukan  dengan
memberikan vaksinasi.

Sirosis
Terjodi perubahan sel dalam hati
menjadi jaringan ikat fibrosa sehingga
sel hati kehilangan fungsinya. Penyakit
sirosis  dapat  disebabkon ko

Terjodi perubshan sel dalam hati
menjodi jaringan ikat fibrosa sehingga
a. Pes

babk na

pencegahan dengan 1idERTERGRs:
minuman yang mengandung alkohol,

minuman yang mengandung alkohol.

Sumber w
Gambar 1,30 Sirosis

(a) (b)

Gambar 4. 22 Halaman gangguan organ sistem ekskresi (a)

sebelum revisi dan (b) sesudah revisi

4.) Bagian Tes
Berdasarkan saran dari ahli tes bahwa soal post-test yang
akan digunakan untuk menilai hasil belajar peserta didik perlu
diberi petunjuk pengerjaan agar peserta didik mengerti apa yang
harus dikerjakan dan pada bagian rubrik penilaian juga diberi skor

berbeda setiap soalnya, tergantung kesulitan pengerjaannya.
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.....

(a) (b)
Gambar 4. 23 Halaman post-test (a) sebelum revisi dan (b)

sesudah revisi

...........

EN

(b)
Gambar 4. 24 Halaman rubrik penilaian (a) sebelum revisi

dan (b) sesudah revisi
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Berdasarkan hasil validasi dari pendidik didapatkan saran

perbaikan untuk menyempurnakan media pembelajaran booklet

sistem ekskresi manusia. Saran perbaikan terdapat pada bagian

halaman upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi manusia.

Berdasarkan saran dari pendidik pada halaman upaya menjaga

kesehatan sistem ekskresi manusia ditambahkan desain agar tidak

terlihat polos. Sehingga peneliti menambah shape kotak berwarna

oren pada setiap sisinya untuk memberi kesan rapi dan tidak polos.

Upaya dalam menjaga kesehatan sistem ekskresi
manusia dapat dilakukan dengan menerapkan hal-hal
berikut seperti:

1

Rajin olahraga

Olahraga teratur dapat meningkatkan daya tahan
tubuh, menjoga kesehatan ginjal, kulit, paru-pary,
dan hati

Menerapkan pola makan yang sehat

Makanan yang sehat memenchi asupan mutrisi dan
gizi tubuh. Contoh makanan sehat: buah-buahan,
sayuran, ikan, telur, daging rendah lemak dan lain-

lain. Hindari mengonsumsi makanan siap saji karena

dapat menimbulkan berbagai penyakit.

Menjaga lingkungan sekitar agar tetap bersih

Lingkungan yang kotor dapat menimbulkan macam-

macam penyakit untuk tubuh karena terdapat
i virus dan

yang cukup dapat menghindarkan tubuh
dari dehidrosi. Air putih juga sangat bermanfaat
untuk kesehatan organ dalom tubuh seperti

Jantung, hati, ginjal, paru-pary, sistem pencernaan
dan kesehatan kulit

5. Istirahat yang cukup
Istirahat yang cukup membuat organ ekskresi
kembali segar dan bugar pada pagi harinya.

6. Hindari asap rokok atau merokok
Kebisaan merokok dan asap rokok menyebabkan
terjodinya gongguan kesehatan terutema pada
organ pary-paru.

sering mengonsumsi minuman tersebut
dopat membuat kerusakan pada ginjal dan hati
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4 Istirahat yang cukup
Isticahat yang cukup membuat organ ekskresi
Kembali segar dan bugar pada pagi harinya.

4 Hindari asap rokok atau merokok

Upaya dalam menjaga kesehatan sistem ekskresi manusia
dapat dilakukan dengan menerapkan hal-hal berikut
seperti
4 Rajin olahraga
Olahraga teratur dapat meningkatkan daya tahan
tubuh, menjoga kesehatan ginjal, kulit, paru-paru,
dan hati
4+ Menerapkan pola makan yang sehat
Makanan yang sehat memenuhi asupan nutrisi dan
gizi tubuh. Contoh makanan sehat: buch-buahan,

Kebisaan merckok dan esop rokok menyebabkan
terjadinya gangguan Kesehatan terutama pada organ
paru-

iniman bersoda dan beralkohol
Minuman bersoda dan beralkohol dapat membuat

an
membuat kerusakan pada ginjal dan hati

sayuran, ikan, telur, daging rendah lemak dan lain-
lain. Hindari mengonsumsi makanan siap saji Karena
dapat menimbulkan berbagai penyakit

Menjaga lingkungan sekitar agar tetap bersih
Lingkungan yang kotor dapat menimbulkan macam-
macam penyakit untuk tubuh Karena terdapat

-

4 Bany i putih
Min cukup dapat menghindarkan tubuh
ri Air putih juga sangat bermanfaat
untul

(b)
Gambar 4. 25 Halaman upaya menjaga kesehatan sistem
ekskresi manusia (a) sebelum revisi dan (b) sesudah revisi

Implementation

Tahap implementasi dilakukan untuk menyiapkan pembelajaran
dalam situasi yang nyata dengan melibatkan peserta didik. Pada tahap
implementasi dilakukan dengan dua uji coba yaitu uji coba kelompok
dan uji coba lapangan. Uji coba bertujuan untuk menilai hasil belajar
peserta didik dan melihat respon peserta didik setelah menggunakan
media pembelajaran booklet. Hasil belajar digunakan untuk menilai
ketuntasan belajar peserta didik setelah menggunakan booklet sistem
ekskresi manusia. Nilai hasil belajar dihitung dan dibandingkan dengan
nilai KKM yang telah ditetapkan sekolah. Membandingkan nilai
perolehan peserta didik dengan nilai KKM bertujuan untuk mengetahui
ketuntasan peserta didik secara individu. Setelah mengetahui ketuntasan

peserta didik secara individu, selanjutnya jumlah siswa yang tuntas
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dimasukkan ke dalam rumus ketuntasan klasikal dan diinterpretasikan
ke dalam data kualitatif sesuai tabel 3.11.
a. Hasil Belajar Peserta Didik
1.) Uji Coba Kelompok
Uji coba kelompok dilakukan di kelas VIII A dengan jumlah
total peserta didik sebanyak 25. Berikut tabel 4.8 tentang hasil post-
test uji coba kelompok kelas VIII A.

Tabel 4. 8 Hasil post-test uji coba kelompok kelas VIII A

Jumlah total peserta didik 25
Jumlah peserta didik yang tuntas 20
Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 5
Jumlah nilai 2.022
Nilai Tertinggi 97
Nilai Terendah 53
Nilai rata-rata 81
Persentase ketuntasan belajar klasikal (%) 80%
Kriteria Baik

Nilai persentase ketuntasan belajar secara klasikal dihitung
berdasarkan jumlah peserta didik yang tuntas secara individu
kemudian dibagi dengan jumlah seluruh peserta didik dan dikalikan
100%. Rumus persentase perhitungan ketuntasan klasikal sebagai

berikut:

20
Ketuntasan klasikal (KP) = ﬁxloo% = 80%

Ketuntasan klasikal pada uji kelompok kelas VIII A

diperoleh nilai sebesar 80%, berdasarkan tabel 3.10 tentang
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interpretasi ketuntasan klasikal peserta didik bahwa persentase 80%

termasuk kedalam kriteria baik, sehingga dapat diuji lebih lanjut

pada uji coba lapangan. Hasil analisis data post-test peserta didik

pada uji coba kelompok terdapat di lampiran 10.

2.) Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan di kelas VIII B dan VIII C

dengan jumlah total 50 peserta didik. Berikut tabel 4.9 tentang hasil

post-test uji coba lapangan kelas VII1 B dan tabel 4.10 tentang hasil

post-test uji coba lapangan kelas VIII C.

Tabel 4. 9 Hasil post-test uji coba lapangan kelas VIII B

Jumlah total peserta didik 25
Jumlah peserta didik yang tuntas 19
Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 6
Jumlah nilai 1.994
Nilai tertinggi 93
Nilai terendah 53
Nilai rata-rata 78
Persentase ketuntasan belajar klasikal (%) 76%
Kriteria Cukup

Tabel 4. 10 Hasil post-test uji coba lapangan kelas VII11 C

Jumlah peserta tes 25
Jumlah yang tuntas 22
Jumlah yang tidak tuntas 3
Jumlah nilai 2.056
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 60
Nilai rata-rata 82
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Persentase ketuntasan belajar klasikal (%) 88%

Kriteria Baik

Data hasil uji lapangan diperoleh dari gabungan siswa yang tuntas di
kelas V111 B dan VIII C. Berikut tabel 4.11 tentang keseluruhan hasil
post-test uji coba lapangan.

Tabel 4. 11 Keseluruhan hasil post-test uji coba lapangan

Jumlah peserta tes 50
Jumlah yang tuntas 41
Jumlah yang tidak tuntas 9
Jumlah nilai 4.050
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 53
Nilai rata-rata 81
Persentase ketuntasan belajar klasikal (%) 82%
Kriteria Baik

Nilai persentase ketuntasan belajar secara klasikal dihitung
berdasarkan jumlah peserta didik yang tuntas kemudian dibagi
dengan jumlah seluruh peserta didik dan dikalikan 100% untuk
mengetahui hasil ketuntasan belajar setelah menggunakan media
pembelajaran booklet sistem ekskresi manusia. Persentase

perhitungan ketuntasan belajar secara klasikal sebagai berikut:
Ketuntasan klasikal (KP) = §x100% =82%

Hasil ketuntasan klasikal uji coba lapangan, diperoleh persentase
sebesar 82%, berdasarkan tabel 3. 11 tentang interpretasi ketuntasan

klasikal peserta didik termasuk kedalam kriteria baik. Hasil analisis
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data post-test peserta didik pada uji coba lapangan terdapat di
lampiran 11.
Hasil Respon Peserta Didik

Respon peserta didik bertujuan untuk melihat respon peserta
didik tentang media pembelajaran yang dikembangkan. respon
peserta didik menggunakan skala Likert 1-4 dengan kriteria 1 (tidak
baik), 2 (cukup baik), 3 (baik), dan 4 (sangat baik). Kemudian skor
ditotal dan dipersentasekan serta diberi kesimpulan sesuai dengan
tabel 3.10.
Uji Coba Kelompok

Uji coba kelompok dilakukan dengan 25 peserta didik. Aspek
yang dinilai meliputi materi, kebahasaan dan desain. Berikut tabel
4.12 hasil respon peserta didik setelah menggunakan media
pembelajaran booklet sistem ekskresi manusia.

Tabel 4. 12 Hasil respon peserta didik uji coba kelompok

No. Pertanyaan Jumlah Nilai Jumlah
Skor

Aspek Materi

1. Materi yang disajikan dalam | 0 3 5 17 89
booklet sistem ekskresi
manusia dapat dipahami

dengan baik.

2. Gambar yang digunakan | 0O 2 7 16 89
dapat menambah
pemahaman mengenai

materi  sistem  ekskresi
manusia.
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3. Gambar yang digunakan | 0O 1 11 | 13 87
dalam  booklet  sistem
ekskresi manusia  sesuai
dengan materi sehingga
dapat membantu memahami
materi.

Aspek Kebahasaan

4. Bahasa yang digunakan | 1 1 11 | 12 84
dalam  booklet  mudah
dipahami oleh peserta didik.

Aspek Desain

5. | Tampilan cover, gambar, | 1 5 7 12 80
dan tulisan menarik.

6. | Tampilan setiap halaman | 0 0 15 | 10 85
menarik perhatian untuk
mempelajari materi.

7. | Tampilan keseluruhan isi| 0 3 9 13 85
booklet menarik sehingga
dapat menambah minat

baca.
Total Skor 599
Persentase 86%
Kriteria Sangat
Baik

Nilai persentase dihitung berdasarkan total skor perolehan
kemudian dibagi dengan skor maksimal dan dikalikan 100% untuk
mengetahui  respon peserta didik terhadap booklet yang
dikembangkan oleh peneliti. Persentase perhitungan hasil respon

peserta didik sebagai berikut:

599
p=22
700

x100%=86%
Hasil respon peserta didik, diperoleh persentase sebesar 86%,
berdasarkan tabel 3.10 tentang interpretasi respon peserta didik

bahwa persentase 86% masuk kedalam kriteria sangat baik. Akan
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tetapi terdapat beberapa komentar yang diberikan peserta didik
untuk booklet yang dikembangkan peneliti diantaranya, isi booklet
mudah dipahami dan gambar yang digunakan jelas sehingga
membuat tertarik untuk mempelajari materi di dalamnya, namun
perlu diperbaiki terkait sampul bagian belakang yang kurang dalam
penggunaan gambar.
Uji Coba Lapangan

Media pembelajaran booklet materi sistem ekskresi manusia
juga dinilai berdasarkan respon peserta didik pada uji coba lapangan
yaitu dari kelas VI11 B dan V111 C sebanyak 50 peserta didik. Berikut
tabel 4.13 hasil respon peserta didik.

Tabel 4. 13 Hasil respon peserta didik uji lapangan

No Pertanyaan Jumlah Nilai Jumlah
Skor

1 2 3 4

Aspek Materi

1. Materi yang disajikan | 1 2 17 | 30 176
dalam  booklet  sistem
ekskresi manusia dapat
dipahami dengan baik.

2. Gambar yang digunakan | O 2 18 | 30 178
dapat menambah
pemahaman mengenai
materi  sistem  ekskresi
manusia.

3. Gambar yang digunakan | 0 2 13 | 35 183
dalam  booklet sistem
ekskresi manusia sesuai
dengan materi sehingga
dapat membantu
memahami materi.
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Aspek Kebahasaan

4. Bahasa yang digunakan | O 3 10 | 37 184
dalam  booklet mudah
dipahami oleh peserta
didik.

Aspek Desain

5. Tampilan cover, gambar, | 0 10 8 | 32 172
dan tulisan menarik.

6. Tampilan setiap halaman | 1 4 20 | 25 169
menarik perhatian untuk
mempelajari materi.

7. Tampilan keseluruhan isi | 0 5 15 | 30 175
booklet menarik sehingga
dapat menambah minat

baca.
Total Skor 1.237
Persentase 88%
Kriteria Sangat
Baik

Nilai persentase dihitung berdasarkan total skor perolehan
kemudian dibagi dengan skor maksimal dan dikalikan 100%

Persentase perhitungan hasil respon peserta didik sebagai berikut:

P = 1237 ,100%=88%

1.400

Hasil respon peserta didik diperoleh persentase sebesar 88%,
berdasarkan tabel 3.10 tentang interpretasi respon peserta didik
bahwa persentase 88% masuk kedalam kriteria sangat baik. Pada uji
coba lapangan ini, peserta didik memberikan respon yang sangat
baik seperti ukuran booklet tidak terlalu besar sehingga mudah
dibawa kemana-mana, warna pada booklet memberikan kesan yang

menarik sehingga membuat pembaca ingin mempelajari materi di
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dalamnya, dan bahasa yang digunakan sangat baik sehingga
membantu memahamkan materi.
c. Revisi Komentar Respon Peserta Didik

Berdasarkan hasil komentar pada lembar respon peserta didik
pada uji coba terbatas terdapat masukan bahwa sampul belakang
kurang menarik karena tidak disertai dengan gambar, sehingga
peneliti memperbaiki dengan menambah karakter animasi orang
yang sedang belajar agar menarik pembaca untuk belajar dan

memperjelas maksud motivasi.

SMINUNTUT ILMU ADALAH TAQWA.

MEMTAMPAICAN ILMU ADALAH [BADAH.
MENGULANG-ULANG ILMU ADALAH TIKIR.

MENCARI ILMU ATALAH JIHAD.~
"MENUNTUT ILMU ADALAH TAQWA.

MENYAMPAIKAN ILMU ADALAH IBADAH.
MENGULANG-ULANG ILMU ADALAH ZIKIR.

e MENCARI ILMU ADALAH JIHAD."

~IMAM AL-GHAZALI~

(a) (b)
Gambar 4. 26 Halaman sampul belakang (a) sebelum

revisi dan (b) sesudah revisi

5. Evaluation
Tahap evaluasi digunakan untuk menilai kualitas produk yang
dikembangkan apakah telah sesuai dengan yang diharapkan atau belum.
Tahap evaluasi dilakukan dengan menentukan kriteria evaluasi, alat

evaluasi, dan evaluasi perilaku. Berdasarkan keempat tahap ADDIE
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diatas dihasilkan bahwa kriteria evaluasi yang digunakan cukup efektif
karena berdasarkan hasil uji kelompok dan uji lapangan menggunakan
alat evaluasi berupa tes isian materi sistem ekskresi manusia
memperoleh interpretasi yang baik dalam mencapai ketuntasan belajar.
Selain itu, pengembangan booklet juga memperoleh respon yang sangat
baik dari peserta didik dibuktikan dengan adanya perilaku peserta didik

yang sangat antusias saat mengikuti pelajaran.

B. Pembahasan Penelitian

Media pembelajaran merupakan hasil pengembangan yang telah
memenuhi aturan tertentu seperti melakukan uji validitas sebelum
diimplementasikan. Hal tersebut sebagai bentuk usaha menciptakan media
pembelajaran yang baik dan tepat sesuai landasan dalam teori
pengembangan. Keharusan uji validasi sesuai dengan pendapat Sistyarini
bahwa uji validitas penting dilaksanakan untuk meyakinkan layak atau
tidaknya media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.® Hasil pengembangan media pembelajaran booklet sistem
ekskresi manusia termasuk sangat valid berdasarkan penilaian ahli materi,
ahli media, ahli tes dan pendidik, memperoleh respon sangat baik dari
peserta didik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fatmawati bahwa kriteria

respon positif dan uji validasi termasuk dalam kriteria valid dan layak jika

% Diana lka Sistyarini dan Supiana Dian Nurtjahyani, Analisis Validasi Terhadap
Pengembangan Handout Berbasis Masalah pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas VII
SMP/MTs, (Proceeding Biology Education Conference, Vol. 14, No. 1, 2017), hal. 583
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persentase menunjukan persentase lebih dari 56%.% Selain itu, media
pembelajaran juga dapat berperan penting dalam menentukan hasil belajar
peserta didik. Hal ini berdasarkan pernyataan Arsyad bahwa media
pembelajaran dapat membantu memperjelas pesan atau informasi sehingga
meningkatkan hasil belajar peserta didik.*

Meskipun memperoleh hasil sangat valid dari para ahli dan
pendidik, akan tetapi terdapat beberapa saran perbaikan. Berikut uraian
saran perbaikan dari ahli media, pada setiap gambar dalam booklet sebelum
direvisi ahli media sumber gambar letaknya diatas nomor dan deskripsi
gambar, akan tetapi setelah direvisi ahli media letak sumber gambar setelah
nomor dan deskripsi gambar. Hal ini sesuai dengan pedoman teknis
penulisan tugas akhir mahasiswa Universitas Indonesia yang menyatakan
bahwa setiap gambar yang diperoleh dari sumber lain wajib ditulis di bagian
bawah deskripsi gambar dengan spasi 1,5 dari deskripsi gambar dan jenis
huruf yang digunakan adalah Times New Roman berukuran 10.** Kemudian
pada bagian halaman gangguan sistem ekskresi sebelum dilakukan uji
kelayakan oleh ahli media dan ahli materi terdapat beberapa kata yang tidak
baku dan salah ketik, tetapi setelah dibawa ke ahli media dan ahli materi
kata yang tidak baku dan salah ketik diperbaiki agar tidak mengakibatkan

salah makna. Hal ini sesuai dengan pernyataan Astawijaya bahwa kesalahan

87 Agustina Fatmawati, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Konsep Pencemaran
Lingkungan Menggunakan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah untuk SMA Kelas X, (Jurnal
EduSains, Vol. 4, No. 2, 2016), hal. 97

8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Rajagrafindo, 2014), hal. 29-30

8 Pedoman Teknis Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Universitas Indonesia, (Depok:
Universitas Indonesia, 2008), hal. 12
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pengetikan bisa menyebabkan kesalahan makna atau dapat pula
menyebabkan perubahan dari kata baku menjadi kata tidak baku.”
Selanjutnya pada bagian halaman tes untuk menilai ketuntasan belajar
peserta didik sebelum direvisi ahli tes tidak terdapat petunjuk pengerjaan
soal dan skor pada masing-masing nomor masih sama, akan tetapi setelah
direvisi oleh ahli tes terjadi perubahan dengan memberikan petunjuk
pengerjaan soal agar peserta didik mengerti apa yang harus dilakukan dan
merubah skor pada rubrik penilaian sesuai dengan kesulitan soal. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Yuliza bahwa orang yang menyusun soal harus
memahami langkah-langkah dalam penyusunan soal seperti kejelasan
petunjuk pengerjaan dan rumusan soal, soal menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, soal sesuai dengan indikator, soal tidak terikat dengan
soal sebelumnya, soal tidak berisi kata kunci jawaban, soal harus sesuai
dengan materi pada tingkatan kelas dan soal harus memperhatikan tingkat
kesulitan.” Selain itu, berdasarkan pernyataan Sumaryanta tentang
perbedaan penskoran pada masing-masing butir soal dipertimbangkan
sesuai dengan karakteristik soal, keluasan, esensialitas dan kedalaman

materi yang digunakan pada soal.”

% Ali Nurcahya Astawijaya dan Ken Kinanti Purnamasari, “Perbandingan Levenshtein,
Smith-Waterman Dan Needleman-Wunsch Dalam Typo Checking” dalam
https://elibrary.unikom.ac.id/ diakses 15 April 2022

°l Febri Yuliza, Modul Guru Pembelajar, (Medan: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2016), hal. 5

92 Sumaryanta, Pedoman Penskoran, (Indonesian Digital Journal of Mathematics and
Education, Vol. 2, No. 3, 2015), hal. 184
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Tidak hanya memperolen saran dari para ahli, booklet sistem
ekskresi manusia juga mendapatkan saran perbaikan dari pendidik yakni
pada bagian halaman upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi manusia
ditambah dengan desain agar tidak terlihat polos. Sehingga peneliti
menggunakan kombinasi shape kotak berwarna oren untuk mengatasi
tampilan yang polos tersebut. Pemberian kotak berwarna serasi sesuai
dengan sub bab materi upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi sebagai
upaya peneliti untuk memberikan kesan fokus kepada pembaca. Hal ini
sesuai dengan Nurseto bahwa tampilan akan memberikan kesan fokus
dalam penyajian apabila menggunakan warna yang serasi.”?

Kelayakan juga dilihat dari respon peserta didik. Sebagaimana
pernyataan Kartini bahwa respon peserta didik penting sebagai wujud dari
reaksi sosial peserta didik dalam menanggapi stimulus dari lingkungan yang
dilakukan oleh orang lain.** Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa
respon peserta didik sangat baik baik dari uji coba kelompok dan uji coba
lapangan. Akan tetapi terdapat komentar dari peserta didik pada uji coba
kelompok vyaitu di bagian halaman sampul belakang booklet. Sebelum
diimplementasikan pada kelompok, sampul belakang booklet hanya berisi
tulisan motivasi dari ulama, akan tetapi setelah diimplementasikan terdapat

masukan bahwa sebaiknya sampul belakang diberikan gambar agar menarik

% Tejo Nurseto, Membuat Media Pembelajaran yang Menarik, (Jurnal Ekonomi &
Pendidikan, Vol. 8, No. 1, 2011), hal. 32

% Ketut Sepdyana Kartini dan I Nyoman Tri Anindia Putra, Respon Siswa Terhadap
Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Android, (Jurnal Pendidikan Kimia
Indonesia. Vol. 4, No. 1, 2020), hal. 13
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pembaca. Sehingga peneliti memperbaiki dengan menambah karakter
animasi orang yang sedang belajar agar menarik pembaca untuk belajar dan
memperjelas maksud motivasi. Hal ini berdasarkan pernyataan Saputra
bahwa ilustrasi sangat penting untuk dalam sebuah desain karena bertujuan
untuk menyampaikan pesan secara sederhana.’’

Selain memperoleh hasil yang sangat valid dan respon yang sangat
baik, pengembangan media pembelajaran booklet sistem ekskresi manusia
di MTs Darul Falah juga dapat mempengaruhi ketuntasan belajar secara
individual dan Kklasikal pada uji coba kelompok dan uji lapangan. Uji coba
dilakukan dua kali untuk meyakinkan bahwa produk yang dikembangkan
benar-benar dapat membantu dalam mencapai ketuntasan belajar. Hal ini
sesuai dengan penelitian Lutfiani yang menggunakan uji coba terbatas dan
uji coba lapangan terkait pengembangan kartu misteri pada materi fluida
dinamis untuk mencapai ketuntasan belajar.®® Berdasarkan uji coba
kelompok dan lapangan, ketuntasan klasikal yang diperoleh termasuk
kriteria baik dalam mencapai ketuntasan. Keberhasilan penggunaan media
pembelajaran booklet untuk mencapai ketuntasan belajar dipengaruhi dari
faktor internal dan faktor eksternal.®” Faktor internal ditimbulkan dari dalam

diri peserta didik seperti adanya motivasi peserta didik untuk mempelajari

%5 Sonia Anggraini Saputra, dkk., Pengaruh Desain Cover Novel Bertemakan Percintaan
Terhadap Daya Tarik Bagi Target Audience di Surabaya, (Jurnal DKV Adiwarna, Vol. 1, No. 2,
2013), hal. 3

% Anis Lutfiani, Pengembangan Media Pembelajaran Kartu Misteri untuk Mencapai
Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Fluida Dinamis, (Yogyakarta: Skripsi yang
diterbitkan, 2017), hal. 53-54

°7 Siti Rahmadani Harahap dan Rosita Tarigan, Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran
Problem Based Learning pada Materi Pokok Virus di Kelas X Aliyah Al-Fajri Tanjungbalai, (Jurnal
pelita pendidikan Vol. 4, No. 4, 2016) hal. 42
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materi. Motivasi dapat timbul karena adanya gambar-gambar yang dimuat
dalam booklet. Berdasarkan pernyataan Bagaray bahwa penggunaan
gambar dapat menambah kemenarikan, meningkatkan pengetahuan dan
merangsang keinginan untuk belajar.”® Ketuntasan belajar juga dapat
disebabkan karena pemilihan warna yang tepat pada media pembelajaran
sehingga dapat mempengaruhi kondisi psikologi peserta didik. Berdasarkan
pernyataan Purnama bahwa pemilihan warna pada rancangan produk
pembelajaran bisa mendorong dan merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan kemampuan peserta didik.”” Berdasarkan pernyataan Susilana bahwa
penggunaan warna dapat membuat pembaca merasa tertarik untuk
membaca, fokus pada materi dan memberi kesan materi terlihat nyata.!*
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi ketuntasan belajar adalah
penggunaan media pembelajaran booklet yang praktis. Kepraktisan dilihat
berdasarkan kemudahan dalam menggunakan dapat dibaca dimana dan
kapan saja. Berdasarkan pernyataan Andeansya bahwa penggunaan booklet
saat kegiatan pembelajaran memiliki manfaat praktis untuk digunakan
dimana saja dan kapan saja karena dapat diakses dengan mudah melalui
media cetak maupun melalui handphone dalam bentuk pdf. Selain itu,

materi dalam booklet juga dapat dipelajari dalam waktu yang singkat karena

% Felisa E. K. Bagaray, dkk, Efektivitas DHE dengan Media Booklet dan Media Flip Chart
Terhadap Peningkatan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Siswa SDN 126 Manado, (Jurnal e-
Gigi, Vol. 4, No. 2, 2016), hal 79
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Islam, (Jurnal Al-Bidayah, Vol. 2 No.1, 2010), hal. 114

100 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2007),
hal. 6
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materi menggunakan bahasa yang singkat, padat dan jelas serta berisi
informasi lengkap.!®!

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
booklet sistem ekskresi manusia sangat layak dan baik untuk digunakan

dalam mencapai ketuntasan belajar.

101 Andeansya, Pengembangan Booklet Sebagai Media Pembelajaran Geografi pada Materi
Dinamika Litosfer dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan di Muka Bumi Kelas X Di SMA Negeri
12 Semarang Tahun 2015, (Semarang: Skripsi yang diterbitkan, 2015), hal. 21



